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ABSTRAK 

Silmi Mufarihah, Pelaksanaan Program Takhosus Tahfidz Al-Qur’an Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an (Study Kasus Di Kelas IX 

SMPIT Pluit Raya Jakarta). Skripsi. Jakarta. Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Universitas Nahdlatul Ulama Jakarta 2024. 

Program takhosus tahfidz Al-Qur’an adalah program khusus yang dibuat suatu 

lembaga pendidikan yang dijadikan sebagai program unggulan dan sebagai daya saing 

dan menjawab kebutuhan masyarakat sekitar. Hal ini merupakan bentuk penambahan 

mutu dan kualitas pendidikan pada sekolah ini guna untuk menciptakan lulusan bukan 

hanya unggul pada bidang umum saja melainkan unggul dalam bidang keagamaan 

terutama dalam tahfidz Al-Qur’an. 

Tujuan penelitian pada skripsi ini yaitu: 1). Untuk mengetahui bagaimana 

perencanaan program takhosus Tahfidz Al-Quran di SMPIT Pluit Raya. 2). Untuk 

mengetahui pelaksanaan program takhosus tahfidz Al-Qur’an dan problematika yang 

dihadapi pada program takhosus Tahfidz Al-Quran di SMPIT Pluit Raya disertai 

dengan bagaimana solusinya. 3). Untuk mengetahui hasil yang sudah dicapai dari 

adanya program. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah kondensasi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan (verifikasi). Kebasahan data yang digunakan adalah 

triangulasi teknik dan sumber data. 
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Hasil penelitian pada skripsi ini diantaranya yaitu: 1). Perencanaan program 

takhosus tahfidz Al-Qur’an di SMPIT Pluit Raya Jakarta meliputi: penetapan program 

takhosus tahfidz Al-Qur’an, menentukan indikator pencapaian, menetapkan kordinator 

program dan menyusun jadwal kegiatan program. 2). Pelaksanaan program takhosus 

tahfidz Al-Qur’an di SMPIT Pluit Raya Jakarta yaitu: pelaksanaan telah berjalan 

dengan baik dari proses hafalan, metode yang digunakan, fasilitas yang ada serta faktor 

pendukung yaitu dukungan dari pihak sekolah (moril, materil dan waktu), dari diri 

siswa (kecerdasan, minat dan bakat, kesehatan jasmani dan rohani) serta dukungan dari 

keluarga dan lingkungan sekitar). Adapun faktor penghambat dalam berjalannya 

program ini yaitu terbatasnya waktu yang ada, pada diri siswa (rasa malas, short 

memory, perilaku yang buruk, susah dalam menghafal) serta tidak adanya dukungan 

keluarga dan berada disekitar lingkungan yang tidak baik. 3). Evaluasi program 

takhosus tahfidz Al-Qur’an meliputi: hasil yang didapat dari program ini sangat 

signifikan dari tahun 2019 – 2023 yang mengasilkan dan mencetak peserta didik yang 

hafal Al-Qur’an dan menyelesaikan targetnya tepat di kelas 9.  

Kata kunci : pelaksanaan, program takhosus, tahfidz Al-Qur’an. 
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ABSTRACT 

Silmi Mufarihah, Implementation of the Takhosus Tahfidz Al-Qur'an Program in 

Improving the Ability to Memorize the Al-Qur'an (Case Study in Class IX of SMPIT 

Pluit Raya Jakarta). Thesis. Jakarta. Islamic Religious Education Study Program, 

Nahdlatul Ulama University, Jakarta 2024. 

The takhosus tahfidz Al-Qur'an program is a special program created by an 

educational institution which is used as a superior program and as a competitive 

advantage and answers the needs of the surrounding community. This is a form of 

increasing the quality and quality of education at this school in order to create graduates 

who are not only superior in the general field but superior in the religious field, 

especially in tahfidz Al-Qur'an. 

The research objectives in this thesis are: 1). To find out how the Tahfidz Al-

Quran takhosus program is planned at SMPIT Pluit Raya. 2). To find out about the 

implementation of the takhosus Tahfidz Al-Qur'an program and the problems faced in 

the takhosus Tahfidz Al-Quran program at SMPIT Pluit Raya along with the solutions. 

3). To find out the results that have been achieved from the program. 

This research uses a qualitative approach with a case study type of research. 

Data collection techniques use interviews, observation and documentation. The data 

analysis techniques used are data condensation, data presentation, and drawing 

conclusions (verification). The wetness of the data used is triangulation of techniques 

and data sources. 
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The results of the research in this thesis include: 1). Planning for the takhosus 

tahfidz Al-Qur'an program at SMPIT Pluit Raya Jakarta includes: determining the 

takhosus tahfidz Al-Qur'an program, determining achievement indicators, determining 

the program coordinator and preparing a schedule of program activities. 2). The 

implementation of the takhosus tahfidz Al-Qur'an program at SMPIT Pluit Raya 

Jakarta, namely: the implementation has gone well from the memorization process, the 

methods used, existing facilities and supporting factors, namely support from the 

school (moral, material and time), from themselves. students (intelligence, interests and 

talents, physical and spiritual health) as well as support from family and the 

surrounding environment). The inhibiting factors in running this program are the 

limited time available for students (laziness, short memory, bad behavior, difficulty 

memorizing) as well as the lack of family support and being around a bad environment. 

3). Evaluation of the takhosus tahfidz Al-Qur'an program includes: the results obtained 

from this program are very significant from 2019 - 2023 which produces and produces 

students who memorize the Al-Qur'an and complete their targets right in grade 9. 

Key words: implementation, takhosus program, tahfidz Al-Qur'an. 
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ملخص البحث

حه، تطبيق برنامج تخصيص تحفيظ القرآن الكريم في تحسين القدرة على حفظ القرآن الكريم )دراسة سلم مفر

(. أطُرُوحَة. جاكرتا. برنامج دراسة التربية الدينية SMPIT Pluit Raya Jakarta حالة في الصف التاسع في 

. 0202الإسلامية، جامعة نهضة العلماء، جاكرتا   

الكريم هو برنامج خاص أنشأته مؤسسة تعليمية يستخدم كبرنامج متفوق وكميزة  برنامج تخصص تحفيظ القرآن

تنافسية ويستجيب لاحتياجات المجتمع المحيط. وهذا شكل من أشكال زيادة جودة ونوعية التعليم في هذه 

 المدرسة من أجل تخريج خريجين ليسوا متفوقين في المجال العام فحسب، بل متفوقين في المجال الديني،

 وخاصة في تحفيظ القرآن. 

(. لمعرفة كيفية التخطيط لبرنامج تحفيظ القرآن الكريم في 1أهداف البحث في هذه الرسالة هي:   SMPIT 

Pluit Raya. 2 للتعرف على تطبيق برنامج خصوصي تحفيظ القرآن والمشكلات التي واجهت برنامج .) 

SMPIT Pluit Raya خصوصي تحفيظ القرآن في  (. لمعرفة النتائج التي تم تحقيقها من 3. مع الحلول 

 البرنامج. 

يستخدم هذا البحث منهجًا نوعياً مع نوع دراسة الحالة البحثية. تستخدم تقنيات جمع البيانات المقابلات 

والملاحظة والتوثيق. تقنيات تحليل البيانات المستخدمة هي تكثيف البيانات وعرض البيانات واستخلاص النتائج 

(. إن رطوبة البيانات المستخدمة هي تثليث التقنيات ومصادر البيانات. )التحقق  

(. يتضمن التخطيط لبرنامج تخصص تحفيظ القرآن في 1ومن نتائج البحث في هذه الرسالة ما يلي:   SMPIT 

Pluit Raya Jakarta تحديد برنامج تخصص تحفيظ القرآن، وتحديد مؤشرات الإنجاز، وتحديد منسق :

(. تنفيذ برنامج تخصيص تحفيظ القرآن الكريم في 0وإعداد جدول أنشطة البرنامج.  البرنامج،  SMPIT Pluit 

Raya Jakarta وهو: التنفيذ سار بشكل جيد من عملية الحفظ والأساليب المستخدمة والمرافق الموجودة ،

اء، الاهتمامات والمواهب، والعوامل الداعمة وهي الدعم من المدرسة )معنوي ومادي و الوقت( من أنفسهم )الذك

الصحة الجسدية والروحية( وكذلك الدعم من الأسرة والبيئة المحيطة. العوامل المثبطة في تشغيل هذا البرنامج 
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هي محدودية الوقت المتاح للطلاب )الكسل، قصر الذاكرة، السلوك السيئ، صعوبة الحفظ( بالإضافة إلى نقص 

(. يتضمن تقييم برنامج تخصص تحفيظ القرآن ما يلي: النتائج التي تم 3. الدعم الأسري والتواجد في بيئة سيئة

والتي تنتج وتنتج طلابًا يحفظون القرآن ويكملون  0203 - 0212الحصول عليها من هذا البرنامج مهمة جدًا من 

 أهدافهم مباشرة في الصف التاسع. 

 الكلمات المفتاحية: التنفيذ، برنامج التخصص، تحفيظ القرآن.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Al-quran adalah firman Allah SWT yang sudah jelas kebenarannya dan 

tidak terdapat kebathilan didalamnya. Allah SWT memerintahkan agar menjaganya 

dan memeliharanya dari segala bentuk perubahan dan pergantian, sebagaimana 

firman Allah SWT dalam QS: Al-Hijr (15):9: 

لْناَ نَحْنُ  انَِّا كْرَ  نَزَّ لَحٰفِظُوْنَ  لَه   وَانَِّا الذ ِ  

Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, dan 

sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya”. 

Ayat diatas memberikan jaminan tentang kemurnian dan keaslian Al-

Quran selamanya. Sampai sekarang pun keaslian dan kemurnian Al-Qur’an masih 

sama sesuia dengan apa yang disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW. Penjagaan 

Allah SWT kepada AL-Quran bukan berarti Allah menjaganya secara langsung, 

tapi melalui hamba-Nya dengan dibuktikan oleh orang-orang pengahafal Al-Quran 

dan para ahli qur’an. 

Menghafal Al-Quran atau disebut dengan Tahfidz Al-Quran dikatakan 

sebagai langkah awal yang dilakukan oleh para siswa dalam memahami kandungan 

ilmu Al-Quran, tentunya setelah melewati proses dasar mebaca Al-Quran dengan 

baik dan benar. Mengahafal Al-Qur’an tidaklah semudah membalikkan telapak 
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tangan, dimana didalamnya ada kerumitan yang menyangkut ketepatan dalam 

membacanya dan pengucapannya yang sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Yang 

harus diperhatikan oleh para penghafal Al-Quran bukan hanya dari segi qiroah nya 

saja, melainkan dalam menghafal Al-Quran pun dari segi niat itu harus kuat, 

pembagian waktu, dan penciptaan lingkungan yang mendukung untuk menghafal 

Al-Quran sampai kepada metode menghafal itu sendiri (Raghib As-Sirjani, 

2007:53). 

Hadirnya SMPIT Pluit Raya ditengah-tengah masyarakat Penjaringan-

Jakarta Utara yang beralamat di Jl. Jemb. 3 Raya No.1, RT.14/RW.8, Penjaringan, 

Kec. Penjaringan, Kota Jkt Utara, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 14440 

merupakan kesempatan besar bagi para peserta didik yang ingin belajar dan 

menghafal Al-Quran. Tahfidz Al-Quran adalah salah satu program unggulan yang 

berada di SMPIT Pluit Raya dengan program-program yang dilaksanakan sesuai 

dengan kurikulum terpadu selama kurang lebih 8 jam dengan penekanan khusus 

pada upaya tafaqqohu fiddin dengan berafiliasi pada berbagai macam ilmu, teori 

dan praktik yang meliputi semua life skill. Dengan program inti yang harus diikuti 

oleh para peserta didik di SMPIT Pluit Raya diprogram tahfidz ini yakni, belajar 

tahsin Al-Quran sampai mereka khotam Al-Quran dengan lancar, fashih, dan sesuai 

dengan kaidah ilmu tajwid secara binnadzor maksimal selama satu tahun atau dua 

semester. Masa menghafal Al-Quran di SMPIT Pluir Raya sekitar tiga tahun 

sampai tamatan SMP sesuai dengan target yang sudah ditentukan. Kebetulan untuk 
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di SMPIT Pluit Raya ini target yang harus dicapai selama SMP adalah hafal di Juz 

30 serta surat-surat pilihan seperti QS: Ar-Rahman, QS: Yasin, dan QS: AL-

Waqiah. 

Membahas tentang program Tahfidz Al-Quran yang menjadi program 

wajib dan unggulan di SMPIT Pluit Raya, tidak terlepas dari problematika dalam 

menghafal Al-Quran. Menghafal Al-Quran berbeda dengan menghafal sebuah 

buku atau novel, karena dalam menghafal Al-Quran banyak hal yang harus 

diperhatikan baik dari segi bacaannya, dan metodenya. berdasarkan hasil 

wawancara pra observasi yang saya lakukan pada hari Senin tanggal 17 Januari 

2023 dengan Ustadzah Khansa Salsabila selaku guru Tahfidz Al-Quran di SMPIT 

menyatakan bahwa “Dalam program ini ada beberapa kesulitan atau hambatan 

dalam pencapaian hasilnya diiantaranya daya ingat yang pendek, sulitnya 

menghafal, terbatasnya waktu dan kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar”. 

Kesulitan dalam menghafal Al-Quran ini dapat terjadi karena beberapa 

faktor yaitu diantaranya faktor internal dan eksternal. Faktor internal biasanya 

muncul dari diri peserta didik dikarenakan kurangnya niat, minat, motivasi dan 

short memory dalam menghafal. Sedangkan faktor eksternal bisa dari lingkungan 

rumah, lingkungan sekolah, waktu yang terbatas dalam menghafal Al-Quran karena 

bukan hanya fokus dalam menghafal Al-Quran saja melainkan dengan bidang studi 

yang lain. Dengan kesulitan demikian sehingga banyaknya siswa yang tidak dapat 

menyelesaikan program Tahfidz Al-Quran tepat pada waktunya. 
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Dilihat dari kendala yang dialami para peserta didik di SMPIT Pluit Raya 

dalam bidang studi Tahfidz Al-Quran, maka dari pihak guru Tahfidz Al-Quran dan 

pihak sekolah sendiri membuat program unggulan yakni program takhosus Tahfidz 

Al-Quran untuk proses percepatan menghafal Al-Quran. Program takhosus ini 

diperuntukkan untuk percepatan menghafal Al-Quran sesuai dengan target yang 

sudah ditentukan. Program ini juga menjadi salah satu cara untuk memotivasi para 

siswa yang sudah tartil dalam membaca Al-Quran untuk lebih fokus dalam 

menghafal AL-Quran. Target capaian nya pada program takhosus ini ialah dalam 

satu tahun siswa harus menyelesaikan satu Juz yaitu Juz 30. Adapun target umum 

pada sekolah ini satu Juz diselesaikan pada tiga tahun. Bahkan ada saja siswa yang 

melebihi target dengan bisa menghafal dua sampai tiga Juz selama sekolah di 

SMPIT Pluit Raya. 

Berdasarkan dengan pemaparan dan latar belakang penelitian diatas terkait 

program takhosus dalam bidang studi Tahfidz Al-Quran di SMPIT Pluit Raya 

sangat berpengaruh akan semangat para peserta didik dalam menghafal Al-Quran. 

Maka peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian tentang “Pelaksanaan 

Program Takhosus Tahfidz Al-Qur’an Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Mengahafal Al-Quran (Study kasus di Kelas IX SMPIT Pluit Raya Jakarta)”.  

B. Rumusan Penelitian  

 Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka peneliti merumuskan 

rumusan penelitian sebagai berikut:  
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a. Permasalahan yang biasa dihadapi peserta didik pada bidang studi

Tahfidz Al-Quran diantaranya, yaitu short memory, rasa malas, waktu 

yang sempit, kurangnya minat, kurang dukungan dan sebagainya. 

b. Kualitas hafalan para penghafal Al-Quran yang bukan hanya fokus

dalam menghafal Al-Quran saja melainkan pelajaran formal yang lain. 

c. Adanya program takhosus yang dapat membantu berjalannya program

hafalan peserta didik dengan lancar dan mencapai hasil yang 

signifikan. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Dengan adanya rumusan penelitian diatas maka peneliti dapat menyusun 

beberapa pertanyaan penelitian dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan program takhosus Tahfidz Al-Quran pada

peserta didik kelas IX di SMPIT Pluit Raya Jakarta? 

2. Bagaimana pelaksanaan program tahkhosus Tahfidz Al-Quran di SMPIT

Pluit Raya? 

3. Bagaimana evaluasi dari program tahkhosus Tahfidz Al-Quran di SMPIT

Pluit Raya? 

D. Tujuan Penelitian 

 Dalam penelitian ini Peneliti bertujuan untuk: 

a. Untuk mengetahui bagaimana perencanaan program takhosus Tahfidz Al-

Quran di SMPIT Pluit Raya. 



6 
 

b.  Untuk mengetahui pelaksanaan program takhosus tahfidz Al-Qur’an dan 

problematika yang dihadapi pada program takhosus Tahfidz Al-Quran 

di SMPIT Pluit Raya disertai dengan bagaimana solusinya. 

c.  Untuk mengetahui hasil yang sudah dicapai dari adanya program 

takhosus Tahfidz Al-Quran. 

E. Manfaat Penelitian  

 Dari tujuan penelitian yang sudah dijelaskan sebelumnya terdapat 

manfaat dari penelitian ini, yakni sebagai berikut: 

a.  Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini dapat mengembangkan wawasan dalam bidang 

metode pembelajaran Tahfidz Al-Quran, khususnya dalam study kasus 

dan bisa dijadikan bahan masukan dalam mata pelajaran Tahfidz Al-

Quran.  

b.  Manfaat Praktis  

1. Bagi Sekolah Dan Guru  

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan refleksi guru 

terumata dalam guru pada mata pelajaran Tahfidz Al-Quran agar 

terus bisa meningkatkan dan mengevaluasi metode ajar.  

2. Bagi Siswa  

 Menambah wawasan dalam meningkatkan kualitas belajar, 

khususnya pada bidang mata pelajaran Tahfidz Al-Quran.  

F. Sistematika Penulisan  
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 Sistematika penullisan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai 

aturan yang akan berkaitan dan saling melengkapi, berikut adalah Sistematika 

yang akan dijelaskan mengenai konsep program tahkosus Tahfidz Al-Quran 

dituangkan dalam beberapa BAB diantaranya sebagai berikut: 

 Judul dari skripsi ini adalah “Pelaksanaan Program Takhosus Tahfidz Al-

Qur’an dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an (Study Kasus 

di kelas IX SMPIT Pluit Raya Jakarta), yang didalamnya membahas tentang 

bagaimana perencanaan dan proses pelaksanaan program takhosus tahfidz Al-

Qur’an, kendala yang dihadapi dalam program takhosus tahfidz Al-Quran serta 

solusinya. 

Adapun dalam skripsi ini ada beberapa BAB diantaranya yaitu: 

BAB I yang mancakup tentang Latar Belakang Penelitian, Rumusan 

Penelitian, Pertanyaan Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian yang 

meliputi Manfaat Teoritis, dan juga Manfaat Praktis, dan Sistematika Penulisan 

yang berkaitan dengan judul Skripsi yaitu “Pelaksanaan Program Takhosus 

Tahfidz Al-Qur’an Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an 

(Study Kasus di Kelas IX SMPIT Pluit Raya Jakarta” 

 BAB II  yang mencakup tentang Kajian Teori yang didalamnya 

membahas tentang  Perencanaan Program Takhosus meliputi Pengertian 

Perencanaan, Pengertian Program dan Pelaksanaan Program Takhosus Tahfidz 

Al-Qur’an meliputi Pengertian Pelaksanaan, tahapan pada pelaksanaan 

program, Pengertian Tahfidz Al-Qur’an, Pengertian Takhosus Tahfidz Al-
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Qur’an, Hukum Menghafal Al-Qur’an,  Metode Menghafal Al-Quran, Faktor 

Dukungan dan Hambatan dalam Menghafal Al-Qur’an dan Kerangka Berfikir 

serta Tinjauan Penelitian Terdahulu.  

BAB III yang mencakup tentang Metodologi Penelitian, Waktu dan 

Lokasi Penelitian, Deskripsi Posisi Penelitian, Informan Penelitian, Teknik 

Pengumpulan Data yang berisikan tentang Observasi, Wawancara, dan 

Dokumentasi Peneltian, Kisi-kisi Instrumen Penelitian, Teknik Analisis Data 

yang berisikan tentang Reduksi Data (Reduction), Penyajian Data (Display), 

serta Kesimpulan (Verification), dan yang terakhir Validasi Data. 

BAB IV yang mencakup tentang Hasil Penelitian yang membahas 

tentang “Pelaksanaan Program Takhosus Tahfidz Al-Qur’an dalam 

meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an (Study Kasus di kelas IX 

SMPIT Pluit Raya Jakarta), yang didalamnya membahas tentang bagaimana 

perencanaan dan proses pelaksanaan program takhosus tahfidz Al-Qur’an, 

kendala yang dihadapi dalam program takhosus tahfidz Al-Quran serta 

solusinya. 

BAB V yaitu mencakup tentang Penutup yang berisikan tentang 

Kesimpulan dari Hasil Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti selama 

sebulan di SMPIT Pluit Raya Jakarta dan juga Saran Penelitian terhadap 

Informan Penelitian. 

Adapun bagian terakhir dari Skripsi ini yaitu yang berisikan 

Dokumentasi berupa foto dan juga lampiran-lampiran hasil dari penelitian yang 
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telah dilakukan yang berkaitan dengan judul penelitian yaitu tentang 

“Pelaksanaan Program Takhosus Tahfidz Al-Qur’an dalam meningkatkan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an (Study Kasus di kelas IX SMPIT Pluit Raya 

Jakarta).  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A.  Kajian Teori  

1. Perencanaan Program Takhosus  

a. Pengertian Perencanaan  

Perencanaan berasal dari kata rencana atau rangka suatu kegiatan 

yang akan dikerjakan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

perencanaan berasal dari kata dasar rencana yang artinya konsep, 

rancangan, atau program, dan perencanaan berarti proses, perbuatan, cara 

merencanakan. Selain itu rencana dapat diartikan sebagai pengambilan 

keputusan tentang apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan. 

Menurut Tjokroamidjojo (dalam Syafalevi, 2011:28) perencanaan dalam 

arti seluas-luasnya merupakan suatu proses mempersiapkan secara 

sistematis kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu.  

Sedangkan menurut Listyangsih Perencanaan merupakan suatu 

proses yang kontinu yang meliputi dua aspek , yaitu formulasi perencanaan 

dan pelaksanaannya. Perencanaan dapat digunakan untuk mengontrol dan 

mengevaluasi jalannya kegiatan, karena sifat rencana itu adalah sebagai 

pedoman pelaksanaan kegiatan (Listyangsih, 2014:90)  
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Handoko (Handoko, 2012:79), memberikan beberapa rincian 

mengenai kegiatan perencanaan, yang pada dasarnya melalui empat tahap, 

yaitu: 

1. Menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan 

2. Merumuskan keadaan saat ini 

3. Mengidentifikasikan segala kemudahan dan hambatan 

4. Mengembangkan rencana atau serangkaian kegiatan untuk 

pencapaian tujuan. 

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwasanya perencanaan adalah suatu rangkaian keputusan dalam 

kegaiatan yang akan dilaksanakan dan dijadikan sebagai tolak ukur 

ketercapaian kegiatan tersebut. 

b. Pengertian Program  

Adapun pengertian program dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) adalah rancangan mengenai asas serta usaha (dalam 

ketatanegaraan, perekonomian, dan sebagainya) yang akan dijalankan. 

Menurut Muhaimin, DKK (2009:349) “Program merupakan pernyataan 

yang berisi kesimpulan dari beberapa harapan dan tujuan yang saling 

bergantung dan saling terkait, untuk mencapai suatu sasaran yang sama. 

Pendapat tersebut sejalan dengan pandangan. Biasanya suatu program 

mencakup seluruh kegiatan yang berada dibawah unit administrasi yang 
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sama, atau sasaran-sasaran yang saling bergantung dan saling melengkapi, 

yang semuanya harus dilakukan secara bersamaan atau berurutan.” 

Perdapat diatas sejalan dengan pandangan Arikunto dan Syafrudin 

(2010:4), bahwa “Program merupakan suatu sistem, yaitu rangkaian 

kegiatan yang dilakukan tidak hanya satu kali tetapi kontinu.” Pelaksanaan 

program selalu terjadi didalam organisasi yang artinya harus melibatkan 

semua orang atau sekelompok orang. 

Sedangkan menurut Widyoko “Program adalah suatu rangkaian 

kegiatan yang direncanakan dengan seksama dan pelaksanaannya 

berlangsung dalam proses yang berkesinambungan dan terjadi dalam suatu 

organisasi yang melibatkan banyak orang.” (Munthe, 2015:5). 

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa program adalah suatu rangkaian kegiatan yang didalamnya terdapat 

suatu rancangan dan tujuan yang sudah ditentukan dan disusun yang 

dilaksanakan dengan terus-menerus dan melibatkan semua orang yang 

terlibat didalam organisasi tersebut. 

Program dapat ditinjau dari berbagai aspek, yakni tujuan, jenis, 

jangka waktu, luas, sempitnya, pelaksana, dan sifatnya (Arikunto, DKK, 

2004:2). 

1) Ditinjau dari tujuan, ada program yang kegiatannya bertujuan

mencari keuntungan (kegiatan komersial) dan ada yang 

bertujuan sukarela (kegiatan sosial). 
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2) Ditinjau dari jenis, ada program pendidikan.  

3) Ditinjau dari jangka waktu, ada program jangka pendek dan 

ada program yang jangka panjang.  

4) Ditinjau dari keluasannya, ada program sempit (hanya 

menyangkut variebel yang terbatas), ada program luas 

(menyangkut banyak variebel).  

5) Ditinjau dari pelaksana, program kecil hanya dilaksanakan 

oleh beberapa orang saja, program besar dilaksanakan oleh 

puluhan orang atau bahkan beratus orang. 

6) Ditinjau dari sifatnya, ada program yang pernting dimana 

dampak dari program tersebut menyangkut nasib mengenai 

hal yang vital, atau sebaliknya. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasanya perencanaan 

program adalah suatu rangkaian keputusan kegiatan yang didalamnya 

terdapat rancangan suatu program kegiatas dengan tujuan yang sudah 

ditentukan dan disusun yang akan dilaksanakan secara kontinu yang 

melibatkan semua orang yang terlibat didalam kegiatan tersebut 

Dalam perencanaan program terdapat berbagai langkah yang harus 

dilakukan, diantaranya: 

- Menetapkan program 

- Menentukan indikator ketercapaian program 
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- Menetapkan kordinator program 

- Serta menyusun kegiatan dan jadwal kegiatan. 

2. Pelaksanaan Program Takhosus Tahfidz Al-Qur’an

a. Pengertian Pelaksanaan Program

Pelaksanaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan (rancangan, keputusan, dan 

sebagainya). Menurut Tdokroadmudjoyo (2014:7) “Pelaksanaan adalah 

proses dalam bentuk rangkaian kegiatan, yaitu berawal dari kebijakan guna 

mencapai suatu tujuan maka kebijakan itu diturunkan dalam suatu program 

dan proyek.” Pelaksanaan adalah tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. 

Menurut Abdullah (2014:151) “Pelaksanaan adalah suatu proses 

rangkaian suatu kegiatan tindak lanjut sekolah program atau kebijaksanaan 

ditetapkan yang terdiri atas pengambilan keputusan, langkah yang strategis 

maupun operasional atau kebijakan menjadi kenyataan guna mencapai 

sasaran dari program yang ditetapkan semula.” 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

dapat adalah sebagai suatu kegiatan yang dilaksanakan dalam suatu 

lembaga dengan rancangan yang tersusun dan terarah dengan sesuai 

kebijakan yang sudah ditetapkan guna dapat mendapatkan hasil dan tujuan 

yang diharapkan. 
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Dalam pelaksanaan program secara garis besar terdiri dari tiga 

tahapan yaitui, pe ire incanaan program, pe ilaksanaan program, dan e ivaluiasi 

program.  

1) Pe ire incanaan Program  

Dalam peireincanaan program teirdapat beirbagai 

langkah yang haruis dilakuikan, diantaranya: 

- Me ine itapkan program 

- Me ine intuikan indkator keibe irhasilan program 

- Me ine itapkan peinangguing jawab program 

- Se irta meinyuisuin ke igiatan dan jadwal keigiatan 

2) Pe ilaksanaan Program  

Adapuin pe ilaksanaan program diantaranya adalah 

se ibagai be irikuit:  

- Tahap peirtama, meinyuisuin re incana dan tuijuian 

yang je ilas dan meineintuikan standar peilaksanaan.  

- Tahap keiduia, pe ilaksanan program seisuiai de ingan 

re incana dan tuiju ian awal deingan me indayaguinakan 

struiktuir, suimbeir daya, prose iduir, dan meitode i.  

- Tahap keitiga, meine intuikan jadwal, me ilakuikan 

pe imantauian deingan me ingawasi se ilama ke igiatan 

be irjalan.  
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3) E ivaluiasi Program  

Me inuiruit Suiharsimi Arikuinto (Arikuinto, 2010:1) 

“Eivaluiasi adalah keigiatan uintuik meinguimpuilkan informasi 

meinge inai be ike irjanya se isuiatui, yang se ilanjuitnya informasi 

teirse ibuit diguinakan uintuik me ine intuikan alte irnatif yang te ipat 

dalam meingambil keipuituisan”. Adapuin e ivaluiasi program 

Me inuiruit Tyle ir dalam Arikuinto dan Jabar (Arikuinto dan 

Jabar, 2009: 5), e ivaluiasi program meiruipakan proseis uintuik 

meinge itahuii apakah tuijuian peindidikan teilah teire ialisasikan.  

E ivaluiasi program me inuiruit Suiharsimi meiruipakan 

suiatui rangkaian keigiatan yang dilakuikan de ingan se ingaja 

uintuik meilihat tingkat keibe irhasilan suiatui program. 

Me ilakuikan eivaluiasi program ialah keigiatan yang 

dimaksuidkan uintuik me inge itahuii se ibeirapa tinggi tingkat 

ke ibeirhasilan dari keigiatan yang te ilah direincanakan 

(Suiharsimi Arikuinto, 2009: 297). 

Dapat disimpuilkan bahwa eivaluiasi program adalah 

rangkaian keigiatan yang dilakuikan uintuik meilihat dan 

meingamati tingkat keibe irhasilan suiatui program yang suidah 

dijalankan. Dalam tahapan eivaluiasi program ini meincakuip 

be ibeirapa hal diantaranya:  

- Me ine itapkan tuijuian jangka peinde ik, jangka panjang. 
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- Me ine intuikan siste imatika eivaluiasi 

- Me ine intuikan meitodei dan alat uikuir eivaluiasi yang akan 

diguinakan 

- Me ine intuikan jadwal eivaluiasi 

- Me inguimpuilkan data 

- Me ine intuikan hasil eivaluiasi dari keigiatan. 

b. Pengertian Tahfidz Al-Quran

Tahfidz Al-Quiran teirdiri dari duia kata yaitui tahfidz dan Al-Quiran. 

Tahfidz dalam Kamuis Bahasa Arab meiruipakan beintuik dari kata mashdar 

hafdzan asal kata dari hafidza-yahfadzhui yang artinya me inghafal. 

Se idangkan dalam Kamuis Be isar Bahasa Indone isia (KBBI) me inghafal 

be irasal dari kata hafal yang artinya te ilah masuik dalam ingatan, dapat 

meingu icapkan diluiar keipala tanpa meilihat buikui ataui catatan. Seidangkan 

meinghafal be irarti tindakan ataui be iruisaha meire isapkan ke idalam pikiran agar 

se ilalui diingat. NasMe inuiruit Djamarah (2008:44) “Me inghafal adalah 

ke imampuian jiwa uintuik meimasuikkan (leiarning), meinyimpan (re iteintion), 

dan meinimbuilkan keimbali (reimtttteimbeiring) hal-hal yang te ilah lampaui.” 

Se idangkan meinuiruit Mahmuid (2010:128) “Meinghafal adalah kuimpuilan 

re iaksi eileiktrokmia ruimit yang diaktifkan meilaluii be iragam saluiran indrawi 

disimpan dalam jaringan syaraf yang sangat ruimit dan uinik diseiluiruih 

bagian otak.” 
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Adapuin me inuiruit Masduiki (2018:18), meingatakan bahwa 

“Me inghafal meiruipakan suiatui istilah yang me imiliki suiatui aktivitas, 

tindakan, deingan uipaya uintuik me ireisapkan agar dapat se ilalui diingat dalam 

pikiran. Aktivitas ini keimuidian bisa keimbali meingingat baik seicara harfiah 

atauipu in yang se isuiai de ingan kanduingan mateirinya. Me inghafal juiga bisa 

diartikan seibagai suiatui prose is me intal agar bisa me inyimpan dan 

meincamkan beirbagai ke isan pada waktui te irteintui hingga ke imuidian dapat 

ke imbali diingat pada keiadaan bawah sadar.” 

Dari peinge irtian diatas dapat disimpuilkan bahwa meinghafal adalah 

suiatui keigiatan yang dilakuikan deingan cara meire isapi, meinyimpan, 

meingu ilang, dan meinjaga suiatui pe ilajaran ataui mateiri agar dapat diingat 

dalam pikiran dan dapat diuilang ke imbali dalam waktui te irteintui. 

Se ide irhananya me inghafal beirarti proseis meingingat suiatui mateiri ataui 

pe ilajaran agar dapat diingat dan diuicapkan keimbali tanpa meilihat buiku i 

ataui catatan. 

Al-Quiran adalah Kalam Allah SWT yang dituiruinkan keipada Nabi 

Muihammad SAW me ilaluii Malaikat Jibril dan diriwayatkan keipada kita 

se icara muitawatir yang dijadikan seibagai pe idoman hiduip dan seibagai acuian 

dari seiluiruih huikuim yang ada. Al-Quiran meiruipakan Kalam Allah SWT 

yang sangat muilia yang apabila kita meimbacanya adalah meinjadi dzikir 

yang paling uitama dan seibagai ibadah uintuik kita. 
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Kata Quir’an me inuiruit bahasa beirarti bacaan. Di dalam Al-Quiran 

pe imakaian kata Quir’an dalam arti deimikian te irdapat Q.S. Al-Qiyamah; 17-

18 yang be irbuinyi:  

۝۝۝َّقرُْاٰنَه  ََّّفَات بِعََّّْقرََأنْٰه۝ََُّّفَاِذاََّوَقرُْاٰنهَ  ََّّجَمْعَه ََّّعَلَيْنَاَّاِن َّ   

“Seisuingguihnya me inguimpuilkan Al-Quir’an (didalam dadamui) dan 

(me ine itapkan) bacaanya (pada lidahmui) itui adalah tangguingan kami. 

(kare ina itui), jika Kami teilah meimbacanya, heindaklah kamui ikuiti 

bacaanya”. (Q.S. Al-Qiyamah/75:17-18) 

Para uilama meinye ibuitkan de ifini yang khuisuis, bahwa Al-Quir’an 

adalah firman Allah yang dituiruinkan Nabi Muihammad SAW yang 

meimbacanya jadi suiatui ibadah. Makan kata “Kalam” yang te irdapat dalam 

de ifinisi teirse ibuit meiruipakan keilompok jeinis yang me incakuip seiluiruih jeinis 

kalam, dan peinyandarannya ke ipada Allah SWT yang me injadikan 

Kalamuillah, meinuinjuikkan se icara khuisu is se ibagai firman-Nya buikan kalam 

manuisia, jin mauipuin malaikat (Izan dan Aguistin, 2020:3).  

Al-Quir’an me ingintroduiksikan diri-nya seibagai “Peimbe iri 

pe intuinjuik keipada (jalan) yang le ibih luiruis (Al-Isra:19). Pe ituinjuik-

pe ituinju iknya be irtuijuian meimbeiri keise ijahteiraan dan keibahagiaan bagi 

manuisia, baik seicara pribadi mauipuin ke ilompok, dan kareina itui diteimuikan 
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pe ituinju ik-pe ituinjuik bagi manuisia dalam ke iduia beintuik teirse ibuit (Shihab, 

1994: 172).  

Al-Quir’an juiga me iruipakan salah satui suimbeir huikuim Islam yang 

meinduiduiki pe iringkat te iratas. dan se iluiruih ayatnya be irstatuis qath’iy al-

wuiruid, yang diyakini e iksiste insinya se ibagai wahyui dari Allah Swt. De ingan 

de imikian, auiteintisitas seirta orsinalitas Al-Quir’an be inar-be inar dapat 

dipeirtangguing jawabkan, kareina ia meiruipakan wahyui Allah baik dari seigi 

lafaz mauipuin dari se igi maknanya (Hasanuidin, 1995:1). Se idangkan 

meinuiruit Hasbie i Ash-Shiddie iqy (Ash-Shiddieiqy, 1992:1), “Al-Quir’an 

adalah Kalamuillah yang dituiruinkan keipada Nabi Muihammad Saw deingan 

pe irantara malaikat Jibril as yang ditilawahkan se icara lisan, diriwayatkan 

ke ipada kita seicara muitawatir.”  

Dilihat dari beirbagai peinge irtian diatas tahfidz Al-Quir’an dapat 

diartikan se ibagai prose is me inghafal, meingingat, me injaga dan meimeilihara 

ayat-ayat dalam Al-Quir’an. Me inuiruit Sa’duilloh (Sa’duilloh, 2008:45), 

“Tahfidz Al-Quir’an adalah suiatui prose is meingingat ayat Al-Quir’an, 

dimana seiluiruih mateiri ayat rincian bagian-bagian se ipe irti, feinotik (buinyi 

bahasa peinguicapan), wakaf, dan lain-lain haruis diingat se icara se impuirna 

dari awal hingga pe ingingatan ke imbali haruis te ipat.” 

Orang yang me inghafal Al-Quir’an dise ibuit deingan pe inghafal Al-

Quir’an, meire ika meinghafal Al-Quir’an dari ayat pe irtama sampai deingan 
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ayat te irakhir. Meinuiruit Nor Ichwan (Nor Ichwan, 2001:99) “Se ise iorang 

yang te ilah hafal Al-Quir’an se icara keise iluiruihan diluiar keipala, bisa diseibu it 

de ingan juima’ dan huiffazuil Quir’an. Pe inguimpuilan Al-Quir’an de ingan cara 

meinghafal (Hifzhuihui) ini dilakuikan pada masa awal peinyiaran agama 

Islam, kareina Al-Quir’an pada waktui itui dituiruinkan meilaluii meitode i 

pe indeingaran. Pe ileistarian Al-Quir’an me ilaluii hafalan ini sangat teipat dan 

dapat dipeirtangguing jawabkan meingingat Rasuiluillah teirmasuik orang yang 

uimmi.” 

c. Pengertian Takhosus Tahfidz Al-Qur’an

Takhosuis dalam Kamuis Bahasa Arab be irasal dari kata “khassasa” 

yang artinya khuisuis. Program takhosuis be irarti program khuisuis yang dibuiat 

oleih suiatui le imbaga pe indidikan teirteintui de ingan tuijuian yang be irbe ida-be ida. 

Adapu in program takhosuis tahfidz Al-Quir’an adalah suiatui program yang 

dibuiat oleih leimbaga pe indidikan itui se indiri se ibagai ciri kei-khasan le imbaga 

teirse ibu it guina be irtuijuian meinceitak ge ine irasi Quir’ani yang uingguil dan 

be irakhlak muilia. Program ini meiruipakan salah satui program keiagamaan 

yang be irtuijuian uintuik meimpeirbaiki kuialitas meimbaca dan meinghafal Al-

Quir’an. Se imuia siswa yang te irmasuik ke idalam program ini diuipayakan 

uintuik meimpeirbaiki kuialitas bacaan Al-Quir’annnya dan meimpeirceipat 

hafalannya se isuiai deingan waktui yang suidah diteintuikan. 
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Didalam program takhosuis ini siswa haruis meimiliki komitmein 

dan ke iistiqomahan yang kuiat agar targe it dapat dicapai teipat pada 

waktuinya, maka dari itui para siswa haruis istiqomah uintuik teiru is 

meinye itorkan hafalannya ke ipada uistadz dan uistadzahnya. Teirkait deingan 

program takhosuis ini bisa dilandaskan deingan Uindang-Uindang Nomor 20 

Tahuin 2003 teintang Sisdiknas bab I ayat 16 yang be irbuinyi “Pe indidikan 

be irbasis masyarakat adalah peinye ileinggaraan pe indidikan beirdasarkan 

keikhasan agama, sosial, buidaya, aspirasi, dan pote insi masyarakat se ibagai 

pe irwuijuidan pe indidikan dari, oleih, dan u intuik masyarakat” (Pasal 1 UiUi RI 

No. 20/2003).  

Program takhosuis tahfidz Al-Quir’an ini se ibagai peirangkat 

re incana dan peingatuiran meinge inai tuijuian, isi, bahan peimbeilajaran dan cara 

yang diguinakan se ibagai peidoman peinye ile inggara keigiatan peimbeilajaran 

yang te ilah disuisuin se icara sisteimatis oleih le imbaga peindidikan teirse ibu it 

uintuik meincapai tuijuian yang diharapkan ole ih leimbaga pe indidikan teirse ibuit. 

Tuijuian program takhosuis ini dimaksuidkan uintuik meimpeirdalam 

bacaan Al-Quir’an dan meimpeirce ipat hafalan Al-Quir’an. Se ilain itui dalam 

program ini juiga dite ikankan dalam peimbinaan pribadi islami, sosial, 

e imosional, dan inteileiktuial. Program takhosuis ini dibuiat dan dilaksanakan 

di SMPIT Pluiit Raya Kota Jakarta me iruipakan program yang suidah 

direincanakan dan dirancang se ide imikian ruipa yang dise isuiaikan de ingan 
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latar beilakang para siswa. Program takhosuis tahfidz Al-Quir’an yang dibuiat 

di SMPIT Pluiit Raya Kota Jakarta adalah beiruipa tahsin Al-Quir’an dan 

tahfidz Al-Quir’an de ingan targe it yang su idah diteintuikan oleih se ikolah.  

Program ini ju iga me injadi salah satui cara uintuik meimotivasi para 

siswa yang suidah tartil dalam meimbaca Al-Quiran uintuik le ibih fokuis dalam 

meinghafal AL-Quiran. Adapuin targe it capaian nya pada program takhosuis 

ini ialah dalam satui tahuin siswa haruis meinye ile isaikan satui Juiz yaitui Juiz 30. 

Adapu in targe it uimuim pada se ikolah ini satui Juiz dise ile isaikan pada tiga 

tahuin. Bahkan ada saja siswa yang me ile ibihi targeit deingan bisa meinghafal 

duia sampai tiga Juiz se ilama seikolah di SMPIT Pluiit Raya. 

Program takhosuis tahfidz Al-Quir’an ini meinjadi program yang 

wajib diikuiti oleih siswa keilas akhir yang suidah lancar dalam tilawah Al-

Quir’annya. Pada program ini tidak seidikit anak yang me ingalami keisuilitan-

ke isuilitan dalam meinghafal Al-Quir’an, biasanya ada beibe irapa faktor 

hambatan yang dapat meinganggui ke ilancaran dalam meinghafal. 

d. Hukum Menghafal Al-Qur’an dan Keutamaan Menghafal AL-Qur’an  

Al-Quir’an adalah kitab suici uimmat Islam yang dijadikan seibagai 

pe idoman hiduip uimmat Islam, tidak seimuia orang dapat sangguip me inghafal 

ke ise iluirihan ayat-ayat Al-Quir’an hanya hamba-hamba Allah SWT yang 



24 

teirpilihlah yang sanggu ip me inghafalnya , hal ini disampaikan dalam Q.S. 

Fatir: 32 yang be irbuinyi: 

نفَْسِه  ََّّظَالِم ََّّفمَِنْهُمََّّْعِبَادِنَا ََّّمِنََّّْاصْطَفَيْنَاَّال ذِيْنَََّّالْكِتٰبَََّّاوَْرَثنَْاَّثمُ َّ قْتصَِد  ََّّوَمِنْهُمََّّْل ِ َّسَابِق  ََّّوَمِنْهُمََّّْمُّ

الْكَبِيْرُ ََّّالْفَضْلََُّّهُوَََّّذٰلِكَََّّاللّٰهِ ََّّبِاِذْنََِّّبِالْخَيْرٰتَِّ  

 “Keimuidian kitab itui kami wariskan ke ipada orang yang kami pilih 

diantara hamba-hamba kami”. Lalui diantara me ire ika ada yang 

me inganiaya diri meire ika seindiri dan diantara meire ika ada yang 

pe irteingahan dan diantara me ire ika ada (puila) yang leibih dahuilui dalam 

be irbuiat keibaikan deingan izin Allah. Yang deimikian itui adalah karuinia 

yang amat beisar.” (Q.S. Fathir/35: 32). 

Al-Quir’an dituiruinkan ke ipada Nabi Muihammad SAW me ilaluii 

malaikat Jibril tidak meilaluii deingan tuilisan meilainkan deingan lisan 

(hafalan). Hal ini dibuiktikan dalam Al-Quir’an Q.S. Al-A’la:6 yang 

be irbuinyi: 

تنَْسٰى  ََّّفلََََّّسَنقُْرِئكََُّ  

”Kami akan meimbacakan (Al-Quir’an) ke ipadamui (Muihammad) 

maka kamui tidak akan luipa”. (Q.S. Al-A’la /87 : 6). 

Maka dari itui hal yang me injadi dasar bagi orang-orang yang 

meinghafal Al-Quir’an adalah: 
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- Al-Quir’an dituiruinkan se icara hafalan  

- Me ingikuiti Suinnah dan anjuiran Nabi Muihammad SAW  

Atas dasar inilah para uilama dan Imam Abuil Abbas Ahmad bin 

Muihammad Ajjuirjani beirkata dalam kitab Assyafi bahwa huikuim 

meinghafal Al-Quir’an adalah Fardhui Kifayah, se ipe irti apa yang dikatakan 

Imam Badruidin Muihammad bin Abdu illah Azzarkasyi dalam kitab Al-

Buirhan Fii Uiluimil Quir’an Juiz 1 hal 457. 

الْْمَُةََِّّعَلىََّوَاجِبََُّّحِفْظَهََُّّوَكَذاَلِكَََّّكِفَايَةََِّّفرَْضََُّّالْقرُْآنََِّّتعَْلِيْمَُّ   

“Be ilajar Al-Quir’an huikuimnya Fardhui Kifayah beigitui puila 

me ime iliharanya waji bagi seitiap uimmat”.  

Le ibih lanjuit lagi Imam Asyaikh Muihammad Makki Nashir di 

dalam kitab Nihyatuil Qauiluil Muifid meine igaskan: 

كِفَايةَََِّّفرَْضَََّّظَهْرِقلَْبََِّّعَنََّّْالْقرُْآنََِّّحِفْظَََّّاِن َّ   

“Se isuingguihnya me inghafal Al-Quir’an di luiar ke ipala huikuim nya 

fardhu i kifayah.” 

Pe indapat diatas se ijalan deingan pe indapat meinuiruit Al-Hafidz 

(Wika, 2019:15) me ingatakan bahwa “Meinghafal adalah fardui kifayah, ini 

be irarti orang yang meinghafal Al-Quir‟an tidak boleih kuirang dari juimlah 

muitawatir se ihingga tidak akan ada keimuingkinan teirjadinya peimalsuian 
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dan peinguibahan ayat suici Al-Quir‟an. Jika keiwajiban ini teilah teirpe inuihi 

oleih se ijuimlah orang (yang me incapai tingkat muitawatir) maka guiguirlah 

keiwajiban teirse ibt dari yang lainnya. Seibaliknya jika keiwajiban ini tidak 

teirpe inuihi maka se imuia uimat Islam akan me inangguing dosanya.” 

Allah me imbeirikan keiduiduikan yang tinggi dan teirhormat diantara 

manuisia lain bagi peinghafal Al-Quir’an. Namuin, hal ini jangan seikali-kali 

dijadikan tuijuian uitama dalam meinghafal Al-Quir’an dan tuijuian uitama kita 

adalah meingharapkan Ridha Allah seimata-mata. (Suigianto,2020:40). 

Adapu in ke iuitamaan dalam meinghafal Al-Quir’an ada beibe irapa hadits yang 

dijadikan se ibagai dalil teirntang ke iuitamaan meinghafal Al-Quir’an 

diantaranya se ibagai be irikuit: 

1. Dari Uimar bin Khatab ra., bahwa Nabi Muihammad Saw

be irsabda: 

آخَرِيْنَََّّبِهََِّّوَيَضَعََُّّاقَْوَامًاَّبِهَذاَلْكِتاَبََِّّيرَْفَعََُّّاللهَََّّاِن َّ  

 “Seisuingguihnya Allah meingangkat deirajat kamui de ingan kitab 

ini dan meinjatuihkan yang lain”. (HR.Muislim). 

2. Teirmasuik se ibaik-baik uimat seibagaimana sabda Nabi

Muihammad Saw: 

تىَِّشْرَفََُّّاََّ الل يلََِّّوَاصَْحَابََِّّالْقرُْآنََِّّحَمْلَةََُّّامُ   

 “Yang paling muilia diantara uimmatkui adalah orang yang hafal 

Al-Quir’an dan ahli shalat malam.” 
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3. Nabi Muiammad Saw juiga be irsabda : 

وَعَل مَهََُّّالْقرُْآنَّتعَلَ مَََّّمَنََّّْخَيْرُكُمَّْ   

“Seibaik-baik orang diantara kamui adalah orang yang beilajar 

AlQuir’an dan me ingajarkanya.” (HR. Buikhari).  

4. Pe inghafal Al-Quir’an orang yang paling be irhak meimimpin 

se ibagaimana Rasuiluillah Saw beirsabda: 

اللهََِّّلِكِتاَبََِّّأقْرَؤُهمََُّّْيَؤُمَُّّ  

“Yang le ibih be irhak me imimpin suiatui kauim adalah yang paling 

baguis bacaan Al-Quir’annya”. (HR.Muislim).  

5. Teirgolong manuisia yang paling tinggi de irajatnya di suirga. 

Ke itika itui dipanggil orang-orang yang hafal Al-Quir’an. 

خْرَايَةََِّّمَنْزِلَتكََََّّالدُّنْيَافَإنِ ََّّفيَِّترَْتلََُِّّكَمَاكُنْتَََّّوَت لََِّّْإقِْرَأْوَاتِقَّْ هَاَّعِنْداَلِْْ تقَِرُّ  

"Baca dan bangkitlah! Bacalah se ibagaimana kamui 

me imbacanya di duinia maka seisuingguihnya keiduiduikanmui 

be irada pada akhir ayat yang kamui baca”. (HR. Al-Tuirmuidzi). 

Me inghafal Al-Quir’an adalah simbol bagi uimat Islam dan duiri 

bagi masuiknya muisuih-muisuih Islam. Me inuiruit Jeimeis Mansiz (Salim 

Badwilan, 2012:27) be irkata “Boleih jadi, Al-Quir’an me iruipakan kitab yang 

paling banyak dibaca di seiluiruih duinia seihingga tanpa diraguikan lagi, ia 

me iruipakan kitab yang paling muidah dihafal.” Dalam hal ini suidah 
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sangatlah jeilas bahwasanya me inghafal Al-Quir’an adalah ibadah yang 

sangat muilia deingan banyaknya ke iuitamaan didalamnya. 

e. Metode Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an  

Me itodei dalam Kamuis Be isar Bahasa Indone isia (KBBI) adalah 

cara teiratuir yang diguinakan uintuik meilaksanakan suiatui peike irjaan agar 

teircapai seisuiai de ingan yang dike iheindaki, cara keirja yang be irsiste im uintu ik 

meimuidahkan peilaksanaan suiatui ke igiatan guina me incapai tuijuian yang 

diteintu ikan.  

Dalam bahasa Arab meitodei dikeinal deingan istilah Thuirikuih yang 

be irarti langkah-langkah strate igis yang dipeirsiapkan uintuik me ilakuikan 

suiatui peike irjaan. Bila dihuibuingkan deingan pe indidikan maka strateigi 

teirse ibu it haruislah diwuijuidkan dalam beintuik pe indidikan, dalam rangka 

meinge imbangkan sikap me intal dan ke ipribadian agar pe ise irta didik 

meine irima peilajaran deingan muidah, eife iktif dan diceirna deingan baik 

(Ramayuilis, 2005:3).  

Me inuiruit Arifin (Arifin, 2001:61) “Me itode i adalah seipe irangkat 

langkah yang haruis dikeirjakan yang teirsuisuin se icara siste imatis dan logis. 

Me itodei me iruipakan su iatui cara yang dilakuikan oleih se iorang guirui agar 

teirjadi prose is be ilajar pada siswa uintuik me incapai tuijuian.”  
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Ada be ibe irapa meitodei yang bisa diteirapkan dan diguinakan dan 

meincari cara alteirnatif teirbaik dalam me inghafal Al-Quiran, diantaranya 

adalah seibagai beirikuit: 

1. Me itodei Gabuingan (Sima’i dan Nadzri)

Me itodei ini teirdapat duia cara yaitui sima’i dan nadzri. Sima’i yang 

artinya me inde ingar, me inuiruit Al-Hafidz (Al-Hafidz, 2000:63) 

“Me itodei ini dilakuikan deingan cara meinde ingarkan se isuiatui bacaan 

uintuik dihafalkannya. Me itode i ini bisa dilakuikan de ingan 

meinde ingarkan dari guirui peimbimbing ataui dari alat bantui 

pe ireikam. Me itodei ini sangat e ife iktif bagi para peinghafal yang 

meimpuinyai daya ingat e ikstra.” 

Me inuiruit Wahid Alawiyah (Alawiyah, 2014:98) me itode i ini 

meimpuinyai tuijuian agar ke iaslian dan tidak be irkuirangnya lafaz 

pada ayat-ayat Al-Quir’an se irta agar me impeirmuidah para 

pe inghafal uintuik meimeilihara hafalan Al-Quir’annya se ikaligu is 

meimbantui me inge itahuii leitak keisalahan pada hafalannya. 

Wahid Alawiyah (Alawiyah, 2014:137) juiga be irpe indapat, salah 

satui meitode i hafalan agar tidak ceipat luipa adalah deingan 

meilakuikan sima’an deingan te iman, seinior, dan keipada guirui nya 

dari ayat-ayat yang suidah dihafal. Namuin jika meitode i ini tidak 

dilakuikan maka para peinghafal Al-Quiran akan ceipat luipa dan 
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hilang hafalannya. Se ilain itui pe inghafal juiga tidak akan tahui leitak 

ke isalah dan keikeiliruian pada hafalannya, meimpe irbanyak sima’an 

sama hal nya para pe inghafal Al-Quir’an meinguilang ke imbali 

hafalan yang suida meire ika hafal. 

Se idangkan me itodei Nadzri adalah meitode i meinghafal Al-Quir’an 

de ingan cara meimbaca dan meinyimak ayat-ayat Al-Quir’an pada 

muishaf yang akal dihafal se icara be iruilang-u ilang (Izzan dan 

Sae ifuidin, 2018: 135). Me itode i ini juiga lazim dipakai dikalangan 

para santri dan siswa peinghafal Al-Quir’an. 

2. Me itodei Muiroja’ah

Muiroja’ah adalah salah satui meitodei meinghafal Al-Quiran de ingan 

cara meinguilang-uilang hafalan Al-Quir’an yang suidah dihafal 

tanpa meilihat muishaf dan dipeirdeingarkan keipada uistadz dan 

uistadzahnya (instruiktuir) guina agar hafalan tidak luipa. Hal ini 

dilakuikan oleih Rasuiluillah seitiap tahuinnya pada builan Ramadhan 

ke ipada malaikat Jibril, dan muiroja’ah ini meinjadi hal yang tuiruin 

teimuiruin dikalangan para sahabat Rasuil. 

Me inuiruit Habibillah Muihammad Asy-Syinqithi (Izzan dan 

Sae ifuidin, 2018: 137) ada be ibeirapa prinsip muiraja’ah, yaitu i 

“Jangan meinge iluihkan se iringnya muiraja’ah kareina muiraja’ah 

yang inte insif akan meimbuiat peinghafalnya meimiliki keiteirkaitan 

yang kontinui deingan Al-Quir’an. Se iringnya muiraja’ah beirarti 
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se iring me imbaca Al-Quir’an. juimlah muiraja’ah dibatasi oleih 

juimlah hafalan dalam muiraja’ah, tidak cuikuip de ingan me imbaca 

satui ataui duia halaman dalam seihari.” 

3. Me itodei Wahdah  

Me itodei ini adalah meitodei meinghafal Al-Qu ir’an de ingan cara 

meinghafal satui peirsatui ayat Al-Quir’an. Biasanya para peinghafal 

akan meimbaca dan meinguilang ayat yang akan dihafal seise iring 

muingkin sampai beinar-be inar hafal, seihingga buikan hanya hafal 

dalam bayangan saja meilainkan meimbeintuik ge irak re ifleik pada 

lisanya. Se ite ilah beinar-be inar hafal baruilah meilanjuitkan hafala 

pada ayat be irikuitnya.  

4. Me itodei Kitabah  

Me itodei ini meinjadi jalan alteirnatif para peinghafal Al-Quir’an. 

Biasanya para peinghafal Al-Quir’an akan meinuilis ayat-ayat Al-

Quir’an yang akan dihafal keimuidian ayat yang suidah dituilis 

teirse ibuit dibaca dan dihafal.  

5. Me itodei Ilham  

Me itodei Ilham me iruipakan seibuiah meitode i yang te irlahir meilaluii 

be irbagai kajian yang cuikuip lama oleih para huiffadz yang se ilama 

ini beirge iluit dalam duinia kei Al-Quir’anan. Pada dasarnya me itode i 

ilham meiruipakan tawaran teintang cara meinghafal praktis yang 

meimaduikan beirbagai jeinis keiceirdasan, pe indayaguinaan indeira 
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pe indeingaran, pe inglihatan, lisan, dan geirakan deingan pola saling 

meimpe irhatikan dan meincocokan uintuik hasil hafalan yang 

optimal. 

6. Me itodei Talaqqi

Me itodei ini adalah dimana para peinghafal Al-Quir’an me inye itorkan 

Al-Quir’an yang suidah dihafal keipada uistadz dan uistadzahnya ataui 

instruiktuir. Me itodei ini dilakuikan se iteilah meilaluii tahap meitodei-

meitode i diatas. Me itodei ini biasanya dijadikan se ibagai acuian para 

pe inghafal Al-Quir’an uintuik meilanjuitkan batas hafalannya. 

f. Faktor Dukungan Dalam Program Takhosus Tahfidz Al-Qur’an

Duikuingan dalam Kamuis Be isar Bahasa Indone isia (KBBI) adalah 

sokongan ataui bantuian. Duikuingan me iruipakan suiatui uipaya yang dibe irikan 

ke ipada seise iorang baik moril atauipuin mateirial uintuik meimotivasi orang lain 

dalam meilaksanakan suiatui keigiatan. Adapuin faktor duikuingan dalam 

meinghafal Al-Quir’an dan yang juiga me injadi faktor peinduikuing dalam 

be irjalannya program takhosuis ini, diantaranya adalah: 

1. Ke ise ihatan

Ke ise ihatan meiruipakan salah satui faktor yang pe inting dalam 

meinghafal Al-Quir’an dan juiga dalam meingikuiti keigiatan 

program takhosuis. Apabila kondisi tuibuih se ihat maka prose is 

meinghafalpuin akan leibih muidah, seilain itui dapat teiru is 
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meingikuiti program takhosuis. Se ihingga de ingan de imikian 

targe it yang suidah diteintuikan akan teircapai. 

2. Ke ice irdasan

Se itiap individui meimpuinyai tingkat ke iceirdasan yang be irbe ida-

be ida. Maka dari itui ke iceirdasan sangat be irpe ingaruih pada 

prose is be irjalannya program me inghafal Al-Quir’an. 

3. Motivasi

Motivasi sangat dibuituihkan oleih para peinghafal Al-Quir’an, 

baik dari orang-orang te irde ikat, keiduia orang tuia se irta keiluiarga. 

Kare ina de ingan adanya motivasi maka ia akan beirse imangat 

dalam meinghafal Al-Quir’an. 

4. Psikologis

Buikan hanya ke ise ihatan lahiriyah saja yang dibuituihkan ole ih 

para peinghafal Al-Quir’an me ilainkan keise ihatan bathiniyah 

juiga sangat dibuituihkan yaitui, adanya ke ite inangan jiwa, pikiran 

se irta peirasaan. 

5. Uisia 

Dalam meinghafal Al-Quir’an uisia meinjadi salah satui faktor 

pe induikuing dalam meinghafal Al-Quir’an. Se ibaiknya prose is 

meinghafal dilakuikan pada saat uisia masih kanak-kanak ataui 

re imaja, kareina be irpeingaruih de ingan daya ingat yang kuiat. 
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g. Faktor Hambatan Dalam Program Takhosus Tahfidz Al-Qur’an 

Hambatan meimiliki arti peinting dalam meilaksanakan suiatui 

program ataui ke irjaan. Tidak akan beirjalan suiatui program ataui pe ikeirjaan 

apabila didalamnya te irdapat suiatui hambatan. Dalam Kamuis Be isar Bahasa 

Indone isia (KBBI) hambatan adalah seisuiatui yang dapat meinghalangi 

ke imajuian ataui pe incapaian suiatui hal.  

Me inuiruit Rachman Natawijaya dalam (Suitriyanto, 2009: 7) 

“Hambatan itui be irsifat neigatif, yaitui meimpe irlambta suiatui hal yang 

dikeirjakan oleih se ise iorang. Dalam meilakuikan keigiatan se iringkali ada 

be ibeirapa hal yang me injadi peinghambat teircapainya tuijuian, baik itui 

hambatan dalam peilaksanaan program mauipu in dalam hal 

pe inge imbanganya. Hal itui meiruipakan rangkaian hambatan yang dialami 

se ise iorang dalam beilajar.”  

Se itiap para peinghafal Al-Qu ir’an me imilki keimampuian yang 

be irbeida dalam meinghafal Al-Quir’an. Hambatan dalam meinghafal Al-

Quir’an dipeingaruihi oleih faktor inteirnal dan faktor eiksteirnal. Adapu in 

faktor inteirnal adalah seibagai be irikuit:  

1. Kuirang Minat dan Bakat  

Kuirang minat dan bakat siswa dalam meinghafal Al-Quir’an sangat 

meinghambat ke iteircapaian targe it dalam meinghafal Al-Quir’an. 
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Apabila siswa te irse ibuit kuirangnya minat dan bakat maka 

programpuin tidak beirjalan seisuiai de ingan harapan. 

2. Kuirang Motivasi Diri Se indiri dan Orang Se ikitar

Motivasi dalam diri seindiri ataui dari orang-orang se ikitar akan 

sangat be irpe ingaruih de ingan ke iteircapaian targe it hafalan seisuiai 

de ingan waktu i yang dite intuikan. Apabila siswa te irse ibuit tidak 

meindapatkan motivasi baik dari diri seindiri atauipuin dari orang 

se ikitar maka hal ini akan meinye ibabkan siswa beirmalas-malasan 

dalam meinghafal Al-Quir’an. Be irbe ida de ingan siswa yang 

teirmotivasi dari dirinya se indiri dan meindapatkan motivasi dari 

orang se ie ikitar maka siswa teirse ibuit akan leibih beirse imangat dan 

konsiste in deingan targe it yang ada. 

3. Pe irilakui Yang Buiruik

Salah satui faktor duikuingan dan hambatan se ilain faktor diatas 

adalah dari peirilakui, baik peirilakui buiruik. Apabila siswa teirse ibu it 

meimiliki peirilakui buiruik dan seiring be irbuiat dosa dan maksiat 

maka hal meinjadi salah satui faktor hambatan dalam meinghafal 

Al-Quir’an se ihingga programpuin tidak be irjalan deingan baik. 

Orang yang se iring be irbuiat maksiat keitika se idang me inghafal Al-

Quir’an akan ceindeiruing suisah meinghafal dan ceipat luipa akibat 

dari banyaknya maksiat yang dilakuikan, kareina hal teirse ibuit tidak 

meince irminkan dari Al-Quir’an. 
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4. Ke ise ihatan Yang Te irganggui  

Ke ise ihatan meiruipakan salah satui faktor peinting dalam 

meinjalankan program hafalan ini. Apabila kondisi badan seidang 

tidak seihat maka akan meinghambat prose is hafalan dan 

teirlambatnya ke iteircapaian targeit.  

5. Re indahnya Ke ice irdasan  

IQ salah satui faktor yang pe inting dalam ke ibe irhasilan program 

hafalan ini. Dimana siswa buikan hanya fasih dalam meimbaca Al-

Quir’an meilainkan dari seigi ke iceipatan dalam meinghafal Al-

Quir’an. Apabila siswa teirse ibuit meimpuinyai IQ yang baguis maka 

akan leibih muidah dan ceipat dalam meinye ile isaikan targeit, 

be igituipuin se ibaliknya. Se ilain itui IQ juiga beirpeingaruih de ingan 

ingatannya siswa, apabila siswa yang me impuinyai IQ yang bagu is 

biasanya siswa me imiliki long teirm me imory (daya ingat yang 

panjang dan kuiat), seibaliknya ada siswa yang me impuinyai short 

teirm me imory (ingatan jangka peinde ik). Maka uintuik meingatasi 

hambatan siswa yang me impuinyai short teirm meimory haru is 

dipeirkuiat dan seiring me ilakuikan muiroja’ah (pe inguilangan bacaan 

hafalan) guina hafalan yang suidah dihafal tidak muidah luipa.  

6. Uisia Yang Le ibih Tuia   

Uisia yang su idah lanjuit meinye ibabkan daya ingat se ise iorang 

meinjadi meinu iruin dalam meinghafalkan Al-Quir’an. Dipe irluikan 
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ingatan yang kuiat, kareina ingatan yang leimah akibat dari uisia 

yang suidah lanjuit meinghambat keibe irhasilanya dalam meinghafal 

Al-Quir’an. 

Adapuin hambatan dari faktor eikste irnal adalah seibagai beirikuit: 

1. Cara Instruiktuir dalam Meimbe irikan Bimbingan

Cara yang diguinakan ole ih instruiktuir dalam meimbeirikan mateiri 

pe ilajaran bimbingan beisar se ikali peingaruihnya te irhadap kuialitas 

dan hasil beilajar seise iorang. Cara instruiktuir tidak diseinangi oleih 

se ise iorang bisa me inye ibabkan minat dan motivasi beilajar 

se ise iorang dalam meinghafal Al-Quir’an. 

2. Padatnya Mate iri yang Haruis Dipe ilajari

Mateiri yang te irlalui banyak ataui padat akan meinjadi salah satui 

pe inghambat stuidi para peinghafal Al-Quir’an. Ke iadaan ini 

be iralasan seikali kareina be iban yang haruis ditangguing para 

pe inghafal Al-Quir’an me injadi leibih be irat dan beisar se irta 

meile ilahkan. 

B. Kerangka Berpikir 

Al-Quiran adalah Kalam Allah SWT yang dituiruinkan ke ipada Nabi 

Muihammad SAW me ilaluii Malaikat Jibril dan diriwayatkan ke ipada kita seicara 

muitawatir yang dijadikan se ibagai peidoman hiduip dan se ibagai acuian dari se iluiru ih 

huikuim yang ada. Al-Quiran me iruipakan Kalam Allah SWT yang sangat muilia yang 
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apabila kita meimbacanya adalah meinjadi dzikir yang paling uitama dan se ibagai ibadah 

uintuik kita. 

Se idangkan me inghafal adalah suiatui ke igiatan yang dilaku ikan deingan cara 

meire isapi, meinyimpan, me inguilang, dan me injaga suiatui pe ilajaran ataui mateiri agar dapat 

diingat dalam pikiran dan dapat diuilang ke imbali dalam waktui teirteintui. Seide irhananya 

meinghafal be irarti proseis meingingat suiatui mateiri ataui pe ilajaran agar dapat diingat dan 

diuicapkan keimbali tanpa meilihat buikui ataui catatan. Maka deimikian Tahfidz Al-Quir’an 

diartikan deingan prose is me inghafal, meingingat, meinjaga dan meimeilihara ayat-ayat 

dalam Al-Quir’an.  

Saat ini banyak se ikolah yang me injadikan Tahfidz Al-Quir’an ini seibagai 

program uingguilan di se ikolahnya guina me injadi salah sarui ciri ke i-khasan se ikolah Islam. 

Di se ikolah guirui Tahfidz Al-Quir’an diwahibkan uintuik me ingajarkan dan meindidik 

siswa agar dalam diri siswa teirtanam rasa keimauian uintuik beilajar meimbaca dan 

meinghafal Al-Quir’an de ingan be irbagai macam meitodei meinghafal yang suidah 

dijeilaskan diatas, guina uintuik meindapatkan hasil seisuiai de ingan yang diharapkan.  

De imi teirwuijuidnya ke ite ircapaian targe it hafalan yang akan dicapai, di SMPIT 

Pluiit Raya Jakarta meilaksanakan keigiatan program takhosuis tahfidz Al-Quir’an. 

Program ini beirtuijuian uintuik meimpeirbaiki dan meimpeirlancar bacaan dan hafalan Al-

Quir’an siswa yang ada di SMPIT Pluiit Raya Jakarta. Peilaksanaan keigiatan program ini 

meingguinakan me itodei tahfidz Al-Quir’an yang se isuiai de ingan ke ibuituihan siswa. 

Pe ilaksanaan program takhosuis tahfidz Al-Quir’an ini tidak teirle ipas dari faktor 
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duikuingan dan hambatan yang suidah diuiraikan diatas. Be irdasarkan u iraian diatas maka 

ke irangka be irpikir dalam peine ilitian ini dapat digambarkan seibagai be irikuit: 

Bagan 2.1 

Kerangka Berpikir  

 

 

C. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peine iliti akan meincantuimkan beirbagai pe ine ilitian teirdahuilui 

yang ada kaitannya de ingan pe ine ilitian yang dilakuikan oleih peine iliti seikarang. 

Ke imuidian ringkasannya, pe irsamaan dan pe irbeidaannya deingan pe ine ilitian yang suidah 

teirpuiblikasi ataui yang be iluim teirpu iblikasi (skripsi, teisis, dan se ibagainya). Be ibe irapa 

SEKOLAH/LEMBAGA YAYASAN PENDIDIKAN

Ketercapaian Target Hafalan Siswa 

PROGRAM TAKHOSUS TAHFIDZ AL-QUR’AN 

1. Tahap perencanaan program

2. Tahap pelaksanaan program takhosus tahfidz Al-Qur’an

3. Metode tahfidz Al-Qur’an

GURU TAHFIDZ AL-QUR’AN 

SISWA 

 Faktor dukungan program takhosus tahfidz Al-Qur’an

 Faktor hambatan program takhosus tahfidz Al-Qur’an dan solusinya.
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pe ineilitian yang su idah dilakuikan yang ada kaitannya de ingan peine ilitian ini adalah 

se ibagai be irikuit: 

1. Peine ilitian yang dilakuikan oleih Anisa Alfiani dan Badruis Zaman, 2020, 

“Me itodei Peimbe ilajaran Program Takhassuis Al-Quir’an di Pondok 

Peisantre in Mode irn Bina Insani Suisuikan Kabuipatein Se imarang”.  

Pe irsamaan dalam peine ilitian ini adalah sama-sama be irfoku is 

pada program takhosuis dan sama-sama meingguinakan pe ine ilitian 

kuialitatif. Seidangkan Le itak pe irbe idaannya pada fokuis pe ine ilitiannya. 

Pe ine ilitian teirdahuilui hanya be irfokuis Al-Quir’an saja, se idangkan 

pe ineilitian yang akan dilakuikan be irfokuis pada tahfidz Al-Quir’annya. 

Pe irbe idaan lainnya adalah peine ilitian teirdahuilui be irlokasi di Pondok 

Pe isantrein Bina Insani Suisuikan Kabuipatein Seimarang, se idangkan 

pe ineilitian ini beirlokasi di SMPIT Plu iit Raya Jakarta Uitara.  

2. Peine ilitian yang dilakuikan oleih Siti Nuirlaili, “Impleime intasi Program 

Takhassuis Tahfidz Al-Quir’an Dan Kitab Kuining Dalam Me imbe intuik 

Karakteir Pe ise irta Didik Di Seikolah Meine ingah Peirtama Quie iein Ibnui 

Sina Ge inteing Banyuiwangi Tahuin Pe ilajaran 2021/2022".  

Pe irsamaan pada peine ilitian ini sama-sama meimbahas teintang 

takhosuis dan meingguinakan pe indeikatan kuialitatif. Le itak peirbe idaannya 

pada fokuis pe ineilitian. Peineilitian teirdahuilui beirfokuis pada impleime intasi 

program takhassuis tahfidz Al-Quir’an dan kitab kuining dan 
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implikasinya te irhadap peimbeintuikan karakteir disiplin dan peiduili sosial. 

Se idangkan pada pe ineilitian ini beirfokuis pada peilaksanaan program 

takhosuis tahfidz Al-Quir’an dalam meiningkatkan keimampuian hafalan 

siswa, se irta leitak lokasi peine ilitian teirdahuilui beirteimpat di SMP Quieie in 

Ibnui Sina Ge inte ing Banyuiwangi, se idangkan pe ine ilitian saat ini 

be irteimpat di SMPIT Pluiit Raya Jakarta Uitara. 

3. Peine ilitian yang dilakuikan oleih Irma Mauilida, 2019 "Impleime intasi

Program Takhosuis Al-Quir'an (Stu idy Kasuis Di Pondok Peisantre in 

Tahfidzuil Quir'an Puitri De isa Ke isilir Ke icamatan Wu iluihan Kabuipate in 

Jeimbe ir) 2019. 

Pe irsamaan dalam peine ilitian ini adalah sama-sama be irfoku is 

pada program takhosuis dan sama-sama meingguinakan pe ine ilitian 

kuialitatif. Seidangkan Le itak pe irbe idaannya pada fokuis pe ine ilitiannya. 

Pe ine ilitian teirdahuilui hanya be irfokuis pada program takhosuis Al-Quir’an 

saja, seidangkan pada pe ine ilitian ini beirfokuis pada pe ilaksanaan program 

takhosuis tahfidz Al-Quir’an dalam meiningkatkan keimampuian hafalan 

siswa. Pe irbe idaan lainnya adalah peine ilitian teirdahuilui be irlokasi Di 

Pondok Pe isantre in Tahfidzuil Quir'an Puitri De isa Ke isilir Ke icamatan 

Wuiluihan Kabuipatein Jeimbe ir, se idangkan pe ineilitian saat ini beirteimpat di 

SMPIT Pluiit Raya Jakarta Uitara. 



42 
 

4. Peine ilitian yang dilakuikan ole ih Wahyui kholis prihantoro, yang be irjuidu il 

"Eifeiktivitas Program Takhosuis Dalam Mata Peilajaran Pe indidikan 

Agama Islam Di Madrasah Ibnuil Qoyyim Puitra Yogyakarta”.  

Pe irsamaan dalam peine ilitian ini adalah sama-sama be irfoku is 

pada program takhosuis dan sama-sama meingguinakan pe ine ilitian 

kuialitatif. Seidangkan Le itak pe irbe idaannya pada fokuis pe ine ilitiannya. 

Pe ine ilitian teirdahuilui be irfokuis pada e ife iktivitas program takhosuis dalam 

mata peilajaran Peindidikan Agama Islam ke ipada siswa madrasah ataui 

se ikolah dasar, seidangkan pada peine ilitian ini beirfokuis pada peilaksanaan 

program takhosuis tahfidz Al-Quir’an dalam meiningkatkan ke imampuian 

hafalan siswa. Peirbe idaan lainnya adalah pe ineilitian teirdahuilui beirlokasi 

Di Madrasah Ibnuil Qoyyim Puitra Yogyakarta, seidangkan pe ineilitian 

saat ini beirte impat di SMPIT Pluiit Raya Jakarta Uitara. 

Pe irbandingan antara peineilitian teirdahuilui dan peineilitian yang 

akan dilakuikan baik dari peirsamaannya dan peirbeidaaanya dapat 

dijabarkan pada tabeil dibawah ini.  

 

Tabel 2.1, Tabe il Peirsamaan dan Peirbeidaan Pe ine ilitian 

NO JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN 
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1 Anisa Alfiani dan Badruis 

Zaman, 2020, “ Meitodei 

Pe imbeilajaran Program 

Takhassuis Alquir’andi 

Pondok Pe isantre in Mode irn 

Bina Insani Suisuikan 

Kabuipate in Se imarang” 

 Me itodei pe ine ilitian

yang diguinakan 

kuialitatif.Variabeilnya 

sama-sama meimbahas 

teintang program 

takhassuis 

 Pe ine ilitian teirdahuilui

meimbahas teintang 

bagaimana meitodei 

pe imbeilajaran pada 

program takhosuis Al-

Quir'an. se idangkan 

dalam peine ilitian ini 

meimbahas teintang 

pe ilaksanaan pada 

program takhosuis 

tahfidz Al-Quir'annya. 

 Lokasi pe ine ilitian

teirdahuilui teirleitak di 

Pondok Pe isantre in 

Mode irn Bina Insani 

Suisuikan Kabuipatein 

Se imarang, se idangkan 

pe ineilitian yang akan 

dilakuikan peine iliti 

teirle itak di SMPIT 

Pluiit Raya Jakarta 
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2 Siti Nuirlaili, 

"Imple ime intasi Program 

Takhassuis  

Tahfidz Al-Quir’an Dan 

Kitab Kuining 

Dalam Meimbeintuik 

Karakte ir Pe ise irta Didik 

Di Se ikolah Meine ingah 

Pe irtama Quie iein Ibnui Sina 

Ge inte ing Banyuiwangi 

Tahuin Pe ilajaran 

2021/2022". 

 Me itodei pe ine ilitian 

yang diguinakan sama-

sama meingguinakan 

kuialitatif b. 

variabe ilnya sama-

sama meimbahas pada 

takhosuis 

 Pe ine ilitian teirdahuilui 

meimbahas teintang 

impleimeintasi 

program takhosuis 

tahfidz Al-Quir'an dan 

kitab kuining, 

implikasi program 

takhosuis dalam 

meimbe intuik karakteir 

disiplin dan peiduili 

sosial peise irta didik . 

se idangkan dalam 

pe ineilitian ini hanya 

be irfokuis pada 

pe ilaksanaan program 

takhosuis tahfidz Al-

Quir'an saja. 

 Pe ine ilitian teirdahuilui 

be irlokasi di SMP 

Quie ie in Ibnui Sina 

Ge inte ing 
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Banyuiwangi. 

se idangkan pe ine ilitian 

ini beirlokasi di 

SMPIT Pluiit Raya 

Jakarta.  
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3 Irma Mauilida, 2019 

"Imple ime intasi Program 

Takhosuis Al-Quir'an 

(Stuidy Kasuis Di Pondok 

Pe isantrein Tahfidzuil 

Quir'an Puitri De isa Ke isilir 

Ke icamatan Wuiluihan 

Kabuipate in Jeimbeir) 2019. 

 Me itodei pe ine ilitian

yang diguinakan 

kuialitatif.Variabeilnya 

sama-sama meimbahas 

teintang program 

takhassuis 

 Pe ine ilitian teirdahuilu i

meimbahas teintang 

impleimeintasi program 

takhosuis Al-Quir'an 

saja. seidangkan dalam 

pe ineilitian ini hanya 

be irfokuis pada tahfidz 

al-quir'annya. 

 Pe ine ilitian teirdahuilu i

be irlokasi di pondok 

pe isantrein tahfidzuil 

quir'an puitri deisa ke isilir 

ke icamatan wuiluihan 

kabuipatein jeimbeir. 

se idangkan pe ine ilitian 

saat ini beirlokasi di 

SMPIT Pluiit Raya 

Jakarta. 



47 
 

4 wahyui kholis prihantoro, 

2018 "E ife iktivitas 

Program Takhosuis Dalam 

Mata Peilajaran 

Pe indidikan Agama Islam 

Di Madrasah Ibnuil 

Qoyyim Puitra 

Yogyakarta" 

 Me itodei pe ine ilitian 

yang diguinakan 

kuialitatif.Variabeilnya 

sama-sama meimbahas 

teintang program 

takhassuis 

 Pe ine ilitian teirdahuilu i 

meimbahas teintang 

impleimeintasi program 

takhosuis pada mata 

pe ilajaran peindidikan 

agama islam. 

se idangkan dalam 

pe ineilitian ini beirfokuis 

pada tahfidz al-

quir'annya. 

 Lokasi pe ine ilitian 

teirdahuilui di madrasah 

ibnuil qoyyim 

yogyakarta, se idangkan 

dalam peine ilitian saat 

ini beirlokasi di SMPIT 

Pluiit Raya Jakarta. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Me itodei pe ine ilitian meiruipakan cara ilmiah uintuik meindapatkan data deingan 

tu ijuian dan keiguinaan teirteintui. Cara ilmiah beirarti keigiatan peine ilitian itui didasarkan 

pada ciri-ciri keiilmuian, yaitui rasional, e impiris dan sisteimatis (Buingin, 2003: 3). 

Me itodei pe ineilitian diguinakan seibagai salah satui wahana uintuik meindapatkan data valid 

dalam seibuiah pe ineilitian. Peine iliti akan meinganalisis se iluiruih data yang dipe irole ih 

de ingan me ingguinakan meitode i peine ilitian yang dipilih uintuik me ineintuikan soluisi dari 

pe irmasalahan peine ilitian (Fiantika, 2022: 1). 

Pada peine ilitian yang akan dilakuikan pe ineiliti meingguinakan pe inde ikatan 

kuialitatif. Peineilitian kuialitatif, seicara seide irhana dapat dipahami deingan se ibagai je inis 

pe ineilitian yang te imuian-te imuiannya tidak dipeirole ih meilaluii proseiduir statistik dan leibih 

pada bagaimana peine iliti meimahami dan meinafsirkan makna peiristiwa, inteiraksi, 

mauipuin tingkah su ibje ik dalam situiasi teirteintui meinu iruit peirspe iktif peine ilitinya. 

Me inuiruit Moloeing (Mole iong, 2013) me indeifinisikan peine ilitian kuialitatif 

se ibagai pe ineilitian yang dimaksuidkan uintuik meimahami feinome ina teintang apa yang 

dialami oleih suibje ik pe ineilitian misalnya pe ilakui, pe irse ipsi, motivasi, tindakan dan lain-

lain seicara holistik dan deingan cara deiskriptif dalam beintuik kata-kata dan bahasa pada 

su iatui konteiks khuisuis yang alamiah dan deingan me imanfaat beirbagai meitodei ilmiah. 
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Se idangkan meinuiruit Muilyana (Muilyana, 2008) meindeiskripsikan peine ilitian 

kuialitatif seibagai pe ineilitian yang me ingguinakan meitode i ilmiah uintuik meinguingkapkan 

su iatui feinomeina de ingan cara meinde iskripsikan data dan fakta meilaluii kata-kata seicara 

meinye iluiruih te irhadap suibje ik peine ilitian. 

Be irdasarkan peinge irtian diatas peine ilitian kuialitatif dapat disimpuilkan bahwa 

pe ineilitian kuialitatif meiruipakan peine ilitian uintuik me imahami suiatui ke ijadian. Ke ijadian 

ini dapat beiruipa tingkah lakui, tindakan, atauipuin motivasi dan se ibagainya de ingan cara 

pandang yang me inye iluiruih. Pe ine ilitian kuialitatif akan dideiskripsikan dalam beintuik 

kata-kata deingan me inggambarkan situiasi dan kondisi peine ilitian. 

Dalam peine ilitian ini peine iliti meingguinakan jeinis pe ine ilitian stuidi kasuis 

konse iptuial. Peineilitian stuidi kasuis konse iptuial adalah suiatui peine ilitian yang diarahkan 

uintuik meinghimpuin data, meingambil makna, dan meimpe iroleih peimahaman dari kasu is 

teirse ibuit. Alasan pe inliti meingguinakan je inis pe ine ilitian stuidi kasuis konse iptuial ini kareina 

dilakuikan de ingan cara meingamati dan me imahami keiadaan seikolah dan prose is 

pe imbeilajaran pada peilaksanaan program takhosuis tahfidz Al-Quir’an dalam 

meiningkatkan keimampuian meinghafal Al-Quir’an di SMPIT Pluiit Raya Jakarta. 

De ingan de imikian hal teirse ibuit meinjadi seibuiah kasuis yang akan diteiliti, dieiksplorasi 

dan disimpuilkan dalam beintuik kata-kata yang se icara sisteimatis dan transparan. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
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Pe ine ilitian ini dilaksanakan pada builan Januiari 2023 sampai deingan builan 

Mare it 2023 yang be irlokasi di SMPIT Pluiit Raya Jakarta pada jam seikolah. Waktui 

pe ineilitian dilakuikan seilama 3 builan seibagai beiriku it: 

 Tabel 3.1, waktui pe ilaksanaan peine ilitian 

 

Adapuin uintuik lokasi peine ilitian ini adalah di SMPIT Pluiit Raya Jakarta yang 

be iralamat di Jl. Jeimbatan Tiga No. 1 Pe injaringan Jakarta Uitara. Alasan keinapa peineiliti 

meine itapkan seikolah ini se ibagai lokasi peine ilitian yaitui, kare ina se ikolah ini meiruipakan 

NO Tanggal/Bulan Kegiatan Keterangan 

1 16 Januiari 2023 Pra Obse irvasi (Su irve ii dan Izin ke i 

teimpat Peine ilitian) 

Teirlaksana 

2 17 Januiari 2023 Wawancara (Ke ipala Se ikolah, Wakil 

Bidang Kuirikuiluim, Guirui Tahfidz Al-

Qu ir'an dan siswa ke ilas IX) 

Teirlaksana 

3 06 Fe ibruiari 2023 - 

24 Fe ibruiari 2023 

Obse irvasi (Me ingamati peilaksanaan 

program takhosuis tahfidz Al-Quir'an 

dalam meiningkatkan keimampuian 

meinghafal Al-Quir'an siswa di SMPIT 

Plu iit Raya Jakarta) 

Teirlaksana 

4 06 Mareit 2023 - 17 

Mare it 2023 

Pasca Obse irvasi (Me inganalisis hasil 

pe ineilitian) 

Teirlaksana 
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salah satui leimbaga pe indidikan di Jakarta Uitara yang me imbeirikan wadah bagi para 

pe ise irta didik uintuik me inge imbangkan bakat dan minat se irta meiningkatkan keimampuian 

dalam meimbaca dan meinghafal Al-Quir’an meilaluii program takhosuis tahfidz Al-

Quir’an. 

C. Deskripsi Posisi Peneliti 

De iskripsi posisi pe ine iliti saat ini be irteimpat tinggal di Jl. Tanah Pasir RT 16 

RW 07, Ke iluirahan Pe injaringan, Ke icamatan Pe injaringan, Jakarta Uitara, DKI Jakarta. 

Dalam peine ilitian ini peinuilis seibagai pe ingamat, peiwawancara, pe inguimpuil data ataui 

informasi, se irta peinganalisis hasil wawancara. 

Posisi pe ine iliti disini seibagai pe ingamat peine ilitian yaitui guina uintuik me ingamati 

objeik, dan suimbe ir pe ineilitian yang be irkaitan deingan juiduil pe ine ilitian yang akan dite iliti. 

Se idangkan posisi pe ine iliti seibagai pe iwawancara guina uintuik me iwawancarai suibje ik 

yang be irkaitan deingan pe ine ilitian ini dan uintuik meinge itahuii se irta meindapatkan 

informasi dari suibjeik yang be irkaitan deingan peine ilitian ini. 

Adapuin pe ine iliti seibagai peinganalisis hasil wawancara yaitui seibagai 

pe inguimpuil data ataui informasi dan peinganalisis hasil wawancara peineilitian teintang 

“Pe ilaksanaan Program Takhosu is Tahfidz Al-Quir’an dalam Meiningkatkan 

Ke imampuian Meinghafal Al-Quir’an (Stuidi Kasuis di Ke ilas IX SMPIT Pluiit Raya 

Jakarta). 
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D. Informan Penelitian  

Informan pe ine ilitian adalah seise iorang yang me imiliki dan meimbeirikan 

informasi teirkait objeik peine ilitian yang akan diteiliti. Informan yang akan diteiliti teirkait 

pe ineilitian yang akan dilakuikan adalah seibagai be irikuit: 

1. Ke ipala Se ikolah  

2. Wakil Kuirikuiluim  

3. Guirui Tahfidz Al-Quir’an  

4. Siswa/siswi ke ilas IX di SMPIT Pluiit Raya Jakarta 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teiknik peinguimpuilan data meiruipakan langkah yang paling strateigis dalam 

pe ineilitian (Suigiono, 2005: 62). Me inuiruit Suigiyono, (Suigiyono, 2021: 104) “Te iknik 

pe inguimpuilan data meiruipakan langkah yang paling strateigis dalam peine ilitian, kareina 

tu ijuian uitama dari pe ine ilitian adalah meindapatkan data. Tanpa me inge itahuii te iknik 

pe inguimpuilan data, maka peine iliti tidak akan me indapatkan data yang meime inuihi 

standar data yang diteitapkan”. 

Dalam peine ilitian kuialitatif, kuialitas riseit sangat teirgantuing pada kuialitas dan 

ke ileingkapan data yang dihasilkan. Peirtanyaan yang se ilalui dipeirhatikan dalam 

pe inguimpuilan data adalah apa, siapa, dimana, kapan, dan bagaimana. Teiknik 

pe inguimpuilan data yang diguinakan dalam pe ineilitian ini diantaranya adalah obseirvasi, 

wawancara dan dokuime intasi yang akan dipaparkan seibagai beirikuit:  
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1. Obse irvasi  

Kata obse irvasi dalam Kamuis Be isar bahasa Indone isia (KBBI) 

adalah peininjauian se icara ceirmat. Riduiwan (2016:30) me inge imuikakan 

bahwa “Obseirvasi yaitui me ilakuikan peingamatan se icara langsuing ke i objeik 

pe ineilitian uintuik me ilihat dari deikat keigiatan yang dilakuikan. Apabila objeik 

pe ineilitian beirsifat pe irilakui dantindakan manuisia, feinome ina alam, prose is 

keirja dan pe ingguinaan re isponde in keicil”. 

Pe ine ilitian ini meingguinakan teiknik obse irvasi non-partisipan. 

Dalam hal ini, peine iliti hanya se ibagai pe ingamat/obse irve ir yaitui peine iliti 

datang ke i te impat peineilitian, namuin pe ine iliti tidak teirlibat langsuing de ingan 

ke igiatan teirse ibuit. Obse irvasi yang dilakuikan oleih pe ine iliti deingan cara 

teirjuin langsuing ke i lapangan uintuik me indapatkan data yang diinginkan.  

Awal dari obseirvasi yang dilakuikan oleih pe ineiliti yaitui de ingan 

be irkuinjuing dan be irte imui de ingan Ke ipala Se ikolah SMPIT Pluiit Raya, Wakil 

Kuiriku iluim, Guirui Tahfidz AL-Quir’an se irta siswa keilas IX SMPIT Pluiit 

Raya Jakarta. Obseirvasi ini dilakuikan peine iliti deingan me ingamati seicara 

langsu ing prose is pe ilaksanaan program takhosuis tahfidz Al-Quir’an dalam 

meiningkatkan ke imampuian siswa dalam meinghafal Al-Quir’an, faktor 

duikuingan dan hambatan seirta soluisi uintuik meingatasi hambatan pada 

program takhosuis tahfidz Al-Quir’an di SMPIT Pluiit Raya Jakarta.  

2. Wawancara  
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 Wawancara adalah teiknik peine ilitian yang dilaksanakan de ingan 

cara baik seicara langsuing (tatap muika) mauipuin meilaluii saluiran meidia 

teirte intui antara peiwawancara deingan yang diwawancara seibagai suimbe ir 

data, wawancara banyak diguinakan manakala kita meime irluikan data yang 

be irsifat kuialitatif (Sanjaya, 2013: 262). Me inuiruit Moeile iong (Moe ile iong, 

2011: 4) awancara adalah peircakapan de ingan maksuid te irteintui yang 

dilakuikan oleih duia be ilah pihak, yaitui wawancara (inteirvie iweir) yang 

meingajuikan pe irtanyaan dan teirwawancara (inteirvieiwe id) yang me imbe irikan 

jawaban atas peirtanyaan itui”. 

Wawancara yang akan dilakuikan oleih pe ineiliti keipada informan 

pe ineilitian yaitui de ingan cara wawancara teirbuika, te irstruiktuir dan tidak 

teirstru iktuir. Wawancara yang akan dilakuikan oleih pe ineiliti keipada informan 

pe ineilitian yaitui deingan wawancara te irbuika, teirstruiktuir dan tidak 

teirstru iktuir. Dalam wawancara teirbuika informan peineilitian meinge itahu ii 

bahwa dirinya se idang diwawancarai dan me inge irti maksuid dan tuijuian 

wawancara yang akan dilakuikan oleih peine iliti. 

Wawancara teirsruiktuir yaitui peineiliti meine intuikan seindiri 

pe irtanyaan pe ine ilitian yang be irkaitan deingan pokok-pokok pe irmasalahan 

pe ineilitian. Seidangkan wawancara tidak teirstruiktuir yaitui pe ine iliti 

meilakuikan wawancara diluiar dari peirtanyaan peine ilitian yang te irtuilis akan 

teitapi masih meincakuip dalam pokok peimbahasan peine ilitian. 
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Wawancara peine ilitian ini dilakuikan uintuik meinge itahuii dan 

meimpe iroleih data yang be irkaitan deingan prose is peilaksanaan program 

takhosuis tahfidz Al-Quir’an dalam meiningkatkan keimampuian siswa dalam 

meinghafal Al-Quir’an, uintuik me impeirole ih data yang je ilas dan akuirat se isuiai 

se irta meinganalisis hasil peine ilitian dan beirkaitan deingan juiduil peineilitian 

“Pe ilaksanaan Program Takhosuis Tahfidz Al-Quir’an dalam Meiningkatkan 

Ke imampuian Me inghafal Al-Quir’an (Stuidi Kasuis di Ke ilas IX SMPIT Pluiit 

Raya Jakarta). 

3. Dokuime intasi

Riduiwan (2016:30) me inge imuikakan bahwa “Dokuime intasi adalah 

suiatui catatan meingeinai suiatui feinome ina atauipuin keijadian yang teirjadi di 

masa lalui. Be intuik dari dokuime intasi adalah lisan, gambar, foto, atauipu in 

be irbagai karya dari seise iorang”. Dokuimeintasi adalah peile ingkap dari 

meitode i peingamatan seirta wawancara yang dilakuikan oleih peine iliti deingan 

meitode i peine ilitian kuialitatif. 

Dokuime intasi meiruipakan catatan peiristiwa yang suidah be irlalui, 

se ijuimlah beisar fakta dan data teirsimpan dalam bahan yang be ibe intu ik 

dokuimeintasi. Data yang te irse idia yaitui be irbeintuik suirat, catatan harian, 

laporan, arteifak, dan foto (Noor, 2016: 141). 

Dokuime intasi yang akan dikuimpuilkan peinuilis meinge inai peineilitian 

di seikolah yaitui beiruipa profil seikolah yang diteiliti, sarana prasarana, 

pe indidik dan teinaga pe indidikan se irta siswa/siswi di SMPIT Pluiit Raya 
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Jakarta. Dokuime intasi yang be irkaitan de ingan pe ilaksanaan program 

takhosuis tahfidz Al-Quir’an. 

Dokuime intasi ini beirtuijuian uintu ik meileingkapi data peine ilitian jika 

teirdapat peirbeidaan dari hasil wawancara yang didapatkan dari informan 

pe ineilitian deingan me incocokkan hasil wawancara dan dokuimeintasi yang 

ada uintuik meine imuikan data yang valid dan akuirat. 

F. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Kisi-kisi instruime in pe ineilitian adalah peinjeilasan sisteimatis peine iliti teintang 

pe inyuisuinan instruime in yang diguinakan dalam peine ilitian. Pada tahap ini peineiliti akan 

meinyampaikan teirkait aspeik pe irtanyaan pe ineilitian, indikator peine ilitian, dan informan 

pe ineilitian. Gambaran dari kisi-kisi pe ineilitian ini adalah seibagai be irikuit: 

Tabel 3.2, gambaran kisi-kisi instruime in pe ineilitian 

NO ASPEK INDIKATOR PENJELASAN INFORMAN INTRUMEN 

1 Peireincanaan 

peilaksanaan 

program 

takhosuis 

tahfidz Al-

Quir'an 

 Kondisi

seikolah

 Visi misi

seikolah

 Meinguimpuilkan

dan meingakseis

data ataui

informasi

teintang SMPIT

Pluiit Raya

Jakarta

 Keipala

Seikolah

 Wakil

Kuirikuiluim

 Obseirvasi

 Wawancara

 Dokuimeintasi
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 Keibijakan

seikolah

teirhadap

program

takhosuis

tahfidz Al-

Quiran

 Peirsiapan

guirui

Tahfidz Al-

Quiran

dalam

meinjalankan

program

takhosuis

 Meinguimpuilkan

informasi

teintang

keibijakan

program

takhosuis

tahfidz Al-

Quir’an di

SMPIT Pluiit

Raya

 Meinguimpuilkan

informasi

teintang

peirsiapan guirui

tahfidz Al-

Quir’an dalam

program

takhosuis

tahfidz Al-

Quir’an di

SMPIT Pluiit

Raya
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 Fasilitas

seikolah

(moril,

mateiril, dan

waktui)

dalam

beirjalannya

program

takhosuis

 Meinguimpuilkan

dan meingakseis

data informasi

teintang fasilitas

yang

meinuinjang

teirhadap

beirjalannya

program

takhosuis

2 Peilaksanaan 

program 

takhosuis 

tahfidz Al-

Quir'an 

 Keigiatan

beilajar

meingajar

mata

peilajaran

tahfidz Al-

Quir’an

 Meinguimpuilkan

informasi teintang

peirsiapan

meingajar

 Guirui

Tahfidz

Al-Quir’an

 Siswa

keilas IX

SMPIT

Pluiit Raya

Jakarta

 Obseirvasi

 Wawancara

 Dokuimeintasi

 Proseis

beirjalannya

program

takhosuis

 Meinguimpuilkan

informasi teintang

proseis

beirjalannya
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tahfidz Al-

Quir’an 

program takhosuis 

tahfidz Al-Quir’an 

 3 Duikuingan 

dan hambatan 

yang dialami 

seilama proseis 

peilaksanaan 

program 

takhosuis 

tahfidz Al-

Quir'an ini 

beirjalan 

 Duikuingan

dan hambatan

pada program

takhosuis

tahfidz Al-

Quir’an

 Meinguimpuilkan

informasi teintang

adanya duikuingan

dan hambatan

pada program

tahfidz Al-Quir’an

 Guirui

Tahfidz

Al-Quir’an

 Siswa

keilas IX

SMPIT

Pluiit Raya

Jakarta

 Obseirvasi

 Wawancara

 Dokuimeintasi

 4 Hasil yang 

dicapai pada 

program 

takhosuis 

tahfidz Al-

Quir'an 

 Hasil yang

dicapai oleih

seikolah, guirui

dan siswa dari

program

takhosuis

tahfidz Al-

Quir’an

 Meinguimpuilkan

informasi teintang

hasil yang

dicapai dari

program takhosuis

tahfidz Al-Quir’an

 Keipala

Seikolah

 Wakil

Kuirikuiluim

 Guirui

Tahfidz

Al-Quir’an

 Obseirvasi

 Wawancara

 Dokuimeintasi
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 Siswa

keilas IX

SMPIT

Pluiit Raya

Jakarta

G. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah prose is meincari dan meinyuisuin se icara 

siste imatis data yang dipe iroleih dari wawancara, catatan lapangan, dan 

dokuimeintasi, deingan cara meingorganisasikan data keidalam kateigori, 

meinjabarkan kei dalam uinit-uinit, meilakuikan sinteisa, me inyuisuin ke i dalam 

pola, meimilih mana yang pe inting dan yang akan dipeilajari, dan meimbuiat 

ke isimpuilan seihingga muidah dipahami oleih diri seindiri mauipuin orang lain. 

Analisis data dalam peineilitian kuialitatif, dilakuikan pada saat peinguimpuilan 

data beirlangsuing, dan se iteilah seileisai pe inguimpuilan data dalam peiriodei 

teirte intui. 
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Me inuiruit peindapat Mileis dan Huibe irman, aktivitas dalam analisis 

data kuialitatif dilakuikan seicara teiruis meine iruis hingga tuintas, seihingga 

datanya suidah pe inuih. Aktivitas dalam analisis data meilaluii tiga aluir keigiatan 

yaitui konde insasi data (condeinsation), pe inyajian data (data display), dan 

ke isimpuilan (conluision drawing/veirification) (Mileis, DKK, 2014: 31). 

1. Konde insasi Data

Konde insai data meingacui pada prose is me imilih, 

meimfokuiskan, me inye ide irhanakan, meingabstrakkan ataui meinguibah 

data yang mirip deingan catatan lapangan teirtuilis, transkip 

wawancara, dokuime in dan bahan eimpiris lainnya. Pada prose is 

konde insasi data peine iliti meincari data, teima dan pola mana yang 

dianggap pe inting, se idangkan data yang dianggap tidak peinting 

dibuiang ole ih peine iliti. Pada peine ilitian ini peinguimpuilan data 

dilakuikan deingan wawancara, obseirvasi dan dokuime intasi langsuing 

pada keipala seikolah, Waka. kuirikuiluim, guirui tahfidz Al-Quir’an dan 

pe ise irta didik keilas IX me inge inai pe ilaksanaa program takhassuis 

tahfidz Al-Quir’an dalam meiningkatkan keimampuian meinghafal Al-

Quir’an siswa pada keilas IX di SMPIT Pluiit Raya Jakarta. 

2. Data Display

Me indisplay data akan meimuidahkan uintuik meimahami apa 

yang te irjadi meilaluii pe inyajian data, maka data teirorganisasikan, 
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teirsuisuin dalam pola huibuingan, se ihingga se imakin muidah dipahami. 

Pe inyajian data dilakuikan dalam beintuik te iks yang be irsifat naratif. 

Me indisplay data meimuidahkan u intuik me imahami apa yang te irjadi, 

meire incanakan apa yang te ilah dipahami. Pada tahap peinyajian data 

pe ineiliti meinyajikan dari hasil kondeinsasi ataui rangkuiman data-data 

pokok yang paling pe inting yang te ilah dipilih oleih pe ineiliti uintuik 

ke imuidian disajikan dalam beintuik uiraian kalimat yang te irsuisu in 

dalam seibuiah paragraf. Pe ineiliti meilakuikan peinyajian data teintang 

pe ilaksanaa program takhassuis tahfidz Al-Quir’an dalam 

meiningkatkan keimampuian meinghafal Al-Quir’an siswa pada keilas 

IX di SMPIT Pluiit Raya Jakarta. 

3. Ke isimpuilan (ve irifikasi)

Ke isimpu ilan adalah bagian akhir dari analisis data yang te ilah 

dilakuikan. Se imuia data yang te ilah disuisuin dan disajikan keimuidian 

dilakuikan pe inarikan keisimpuilan dalam se ibuiah pe irnyataan yang 

sikat, padat, dan jeilas teitapi meimbe irikan peinjabaran seicara 

meinye iluiruih pada analisis peine ilitian yang te ilah dilakuikan. 

Ke isimpuilan tidak akan bisa dilakuikan se ibe ilu im teirkuimpuilnya 

se imuia data peine ilitian yang disuisuin dan disajikan seicara rapih oleih 

pe ineiliti seibe iluimnya. 

H. Validasi Data 
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Validasi data meiruipakan peimbuiktian yang dilakuikan uintuik meinge itahuihi 

ke iabsahan data pada se ibuiah peine ilitian uintuik meinguikuir ke ibe inaran dan keiaslian data 

yang didapatkan dalam proseis pe ine ilitian. Validasi data dilakuikan uintuik meingu iji 

ke iaslian data agar teirhindar dari keisalahan-ke isalahan yang pastinya akan beirimbas 

pada hasil peineilitian. Validasi data yang dilakuikan pastinya akan beirkaitan deingan 

su imbe ir data satui de ingan yang lainnya uintuik meinge itahuii ke ibeinaran seibuiah data. 

Pe inge ice ikan keiabsahan data dapat dilakuikan deingan tringuilasi data. Disini 

pe ineiliti meingguinakan tringuilasi teiknik dan suimbe ir data. Tringuilasi teiknik data adalah 

meinge ice ik dan meimbandingkan data deingan be irbagai teiknik dari peinguimpuilan data 

dan suimbeir data yang te ilah dipeiroleih dari hasil catatan hasil wawancara dan hasil 

dokuimeintasi yang te ilah dilakuikan. Se idangkan tringuilasi suimbe ir data adalah meingu iji 

kre iadibilitas data deingan cara meinge ice ik data yang dipeirole ih dari beibeirapa suimbe ir 

(Suigiyono, 2013: 372-374). 

Dalam peine ilitian ini peine iliti meilakuikan pe inguijian keibsahan data dari hasil 

wawancara yang te ilah dilakuikan keipada Ke ipala Seikolah, Wakil Kuirikuiluim, Guirui 

Tahfidz Al-Quir’an dan Siswa keilas IX de ingan meimbandingkan dari hasil wawancara 

de ingan dokuime in yang didapatkan yang be irkaitan deingan pe ilaksanaan program 

takhosuis tahfidz AL-Quir’an. Disini peine iliti juiga me imbandingkan hasil wawancara dan 

dokuimeintasi yang ada jika meindapatkan hasil wawancara yang be irbe ida-be ida dari 

be irbagai informan guina meindapatkan ke ibeinaran dan keiaslian data dalam seibuiah 

pe ineiliti. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian 

Be irdasarkan hasil pe ineilitian yang dilakuikan oleih pe ine iliti dari Obse irvasi, 

Wawancara dan Dokuime intasi meilaluii peine ilitian yang dilakuikan se icara lansuing di 

SMPIT Pluiit Raya Jakarta yang be irkaitan deingan juiduil skripsi pe ine iliti yaitui 

teintang “Pe ilaksanaan Program Takhosuis Tahfidz Al-Quir’an Dalam Meiningkatkan 

Ke imampuian Me inghafal Al-Qu ir’an (Stuidy Kasuis Di Ke ilas IX SMPIT Pluiit Raya 

Jakarta). 

Pe ine iliti akan meinde iskripsikan hasil dari obseirvasi, wawancara dan 

dokuimeintasi yang dilakuikan oleih peine iliti teirhadap peilaksanaan program takhosuis 

tahfidz Al-Qu ir’an dalam meiningkatkan ke imampuian meinghafal Al-Quir’an siswa 

dan faktor peinduikuing dan peinghambat dalam tahfidz Al-Quir’an se irta soluisi dari 

probleimatika teirse ibuit seibagai be irikuit: 

1. Perencanaan Program Takhosus Tahfidz Al-Qur’an di SMPIT Pluit

Raya Jakarta 

a. Menetapkan Program Takhosus Tahfidz Al-Qur’an

Me inghafal Al-Quir’an me injadi salah satui ru itinitas seihari-hari 

para siswa/I di SMPIT Pluiit Raya Jakarta. Me inghafal Al-Quir’an 

juiga salah satui muiatan lokal yang haruis diikuiti oleih se imuia siswa/I 

di SMPIT Pluiit Raya, se ilain itui keigiatan ini meinjadi salah satui 
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program uingguilan buikan hanya di SMPIT Pluiit Raya saja teitapi di 

Yayasan Se ikolah Islam Pluiit Raya Jakarta. 

Tuijuian diadakannya program ini adalah se ilain meinjadi daya 

tarik uintuik se ikolah juiga se ibagai uipaya meinjaga dan me imeilihara 

ke imuirnian Al-Quir’an, meinceitak ge ine irasi quir’ani, dimana targe it 

uitama dari program ini yaitu i agar me injadikan siswa/I yang 

be irakhlak yang mana tuijuian ini seisuiai de ingan moto seikolah ini 

adalah “uingguil dan be irakhlak muilia”. Seibagaimana disampaikan 

oleih ke ipala seikolah SMPIT Pluiit Raya Jakarta Bapak Suijuid 

Hanafie i, be iliaui me ingatakan: 

“Tuijuian dibeintuiknya program tahfidz Al-Quir’an buikan 

hanya di SMPIT Pluiit Raya saja tapi diseimuia jeinjang yang 

ada di Seikolah Islam Pluiit Raya guina uintuik meiningkatkan 

daya tarik teirse indiri dan meinjadi nilai pluis dalam 

pe iningkatan muitui se ikolah ini. Namuin dari adanya program 

tahfidz ini teirdapat keitidakteircapaian targe it maka 

khuisuisnya di SMPIT Pluiit Raya me inambahkan program 

uingguilan pada program tahfidz yaitui program takhosu is 

tahfidz Al-Quir’an. Harapan dan tuijuian dari program 

takhosuis ini dapat meinjadi soluisi dari be ibeirapa keindala 

yang dialami dalam tahfidz Al-Quir’an.” 
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Hal ini dipe irkuiat keimbali oleih guirui bidang stuidi tahfidz Al-

Quir’an yaitui Uistadzah Khansa, be iliaui meingatakan: 

“Me inuiruit saya dalam program tahfidz Al-Quir’an ini ada 

be ibeirapa hal yang me injadi keindala, teiruintuik diri saya 

se indiri seibagai guiruinya. Biasanya saya te irke indala dari seigi 

waktui yang kuirang, anak-anak yang malas dan suisah uintuik 

hafalannya, teiruis be iluim lagi anak yang tidak ada dorongan 

dari pihak keiluiarganya, itui sangat be irpeingaruih se ikali dalam 

meinghafal Al-Quir’an dan teircapainya targe it hafalan.” 

De ingan adanya ke indala teirse ibuit maka seilakui guirui tahfidz Al-

Quir’an, be iliaui meinyampaikan keiluih-ke iash teirse ibuit ke ipada keipala 

se ikolah deingan me ingajuikan satui program khuisu is pada tahfidz Al-

Quir’an yaitui program takhosuis tahfidz Al-Quir’an. Program ini 

dikatakan seibuiah soluisi dari beirbagai keindala yang te irjadi pada 

program tahfidz Al-Quir’an guina te ircapainya targe it yang suidah 

diteintuikan. Se ibagaimana hal ini disampaikan oleih uistadzah 

Khansa, be iliaui meingatakan: 

“De ingan adanya ke indala teirse ibuit saya me ingajuikan program 

takhosuis ini keipada keipala seikolah, kare ina meinuiruit saya 

program ini akan meimbantui dalam meingatasi ke indala 

teirse ibuit. Dan alhamduilillah dari pihak keipada seikolah 
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meinye ituiju ii program takhosuis ini guian uintuik teircapainya 

targe it hafalan yang suidah dite intuikan”. 

Adapuin yang disampaikan oleih keipala seikolah yaitui Bapak 

Suijuid Hanafie i teirkait keibijakan program takhosuis teirse ibuit, be iliaui 

meingatakan: 

“Saya se ibagai ke ipala seikolah akan meinduikuing dan 

meimfasilitasi baik dari seigi moril, mateiril dan waktui de ingan 

adanya program takhosuis te irse ibuit, kareina uintuik meinge ijar 

ke iteircapaian targeit hafalan yang suidah se ikolah teintuikan. 

Bahkan me inuiruit saya program ini sangat baguis de imi 

ke iteircapaian tahfidz Al-Quir’an khuisuisnya uintuik siswa/I 

SMPIT Pluiit Raya Jakarta.” 

Ke ibijakan pe ineitapan program takhosuis ini disampaikan puila 

oleih wakil kuirikuiluim yaitui Ibui Yuiliawati, be iliaui meinyampaikan: 

“Dalam program takhosuis tahfidz Al-Quir’an ini saya se ibagai 

wakil kuirikuiluim sangat meinduikuing pada program ini. 

De ingan itui saya me imbe irikan keiluiasan pada guirui tahfidz Al-

Quir’an dalam meinjalankan program takhosuis ini. Maka dari 

itui saya me imbeirikan jam leibih uintuik guirui tahfidz Al-Quir’an 
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di seikolah uintuik meilaksanakan program takhosuis ini guina 

teircapainya targe it yang suidah se ikolah teitapkan.” 

b. Menentukan Indikator Ketercapaian Program Takhosus 

Tahfidz Al-Qur’an   

Pada program tahfidz Al-Quir’an di SMPIT Pluiit Raya 

Jakarta meimiliki targe it yang suidah dise ipakati oleih guirui tahfidz Al-

Quir’an deingan ke ipala seikolah yaitui, siswa/I SMPIT Pluiit Raya 

mampui meinghafal Al-Quir’an Juiz 30 se ilama 3 tahuin ataui se ilama 

se ikolah di SMPIT Pluiit Raya Jakarta. Se idangkan targeit khuisu is 

yaitui mampui meinghafal Al-Quir’an Juiz 30 se ilama 1 tahuin. 

Se ibagaimana yang disampaikan oleih Bapak Suijuid Hanafie i se ilakui 

ke ipala seikolah, beiliaui me ingatakan:  

“Uintuik targeit pada program tahfidz ini uimuimnya adalah 

se ileisai Juiz 30 se ilama 3 tahuin ituipu in se isuiai de ingan 

ke imampuian peise irta didik, bisa saja leibih dari apa yang 

suidah ditarge itkan.” 

Hal ini seinada deingan yang disampaikan oleih guirui tahfidz 

Al-Quir’an yaitu i Uistadzah Khansa, be iliaui meingatakan:  

“Se ibeine irnya targe it tahfidz Al-Quir’an dise ikolah ini adalah 

Juiz 30 se ilama 3 tahuin, pada keilas khu isuis yaitui Juiz 30 

se ilama satui tahuin (program takhosuis), ke ilas takhosuis ini 



69 

se ibe ineirnya dipe iruintuikkan pada keilas akhir yaitui ke ilas 9 

yang be iluim meinye ile isaikan hafalannya pada Juiz 30 uintu ik 

meinge ijar ke iteirtinggalan. Program ini diseisuiaikan deingan 

ke imampuian peise irta didik. Harapannya de ingan adanya 

program ini anak-anak akan meincapai targe it pada teipat 

waktui. Walaui deimikian diseikolah ini suidah ada peise irta 

didik pada keilas takhosuis yang buikan hanya me inge ijar di 

Juiz 30 saja meilainkan ada yang suidah di Juiz 29, Juiz 28, 

dan Juiz 27.” 

c. Menetapkan Kordinator Program Takhosus Tahfidz Al-

Qur’an 

Uintuik kordinator dari program takhosuis tahfidz Al-Quir’an 

ini adalah Uistadzah Khansa se ilakui guirui tahfidz Al-Quir’an. Se ilain 

meinjadi kordinator program be iliauipuin yang me injalankan program 

se ikaliguis pe imbimbing pada ke ilas takhosuis. Se ibagaimana yang 

dikatakan oleih bapak Suijuid se ilakui ke ipala seikolah, beiliaui 

meingatakan: 

“Kordinator se ikaliguis pe imbimbing pada program takhosu is 

ini yaitui yah guirui tahfidz nya uistadzah Khansa, be iliaui 

yang me inguisuilkan program nya dan juiga yang 

meinjalankannya. Se ilain meinjadi peimbimbing dan 

pe indamping anak-anak pada keilas takhosuis, be iliaui juiga 
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pe ingajar aktif dikeilas pada saat KBM (ke igiatan beilajar 

meingajar) be irlangsuing.” 

d. Menyusun Jadwal Kegiatan Takhosus Tahfidz Al-Qur’an

Program takhosuis tahfidz Al-Quir’an dilaksanakan seitiap 

hari Seinin, Seilasa dan Rabui. Waktui pe ilaksanaan takhosuis ini 

dilaksanakan pada seibeiluim jam peilajaran yaitui puikuil 06.45 – 07.30 

WIB di ruiang tahfidz SMPIT Pluiit Raya be irsama uistadzah Khansa 

se ilakui pe indamping dan peimbimbingnya. 

2. Pelaksanaan Program Takhosus Tahfidz Al-Qur’an di SMPIT Pluit

Raya Jakarta 

Pada peilaksanaan program ini peise irta didik beirfokuis pada ziyadah 

hafalan dan muiroja’ah hafalan, seilain itui se ibe iluim meimuilai hafalan peise irta 

didik akan diminta uintuik me imbeituilkan bacaan Al-Quir’annya se isuiai de ingan 

makhorijuil huiruif dan kaidah ilmui tajwid oleih guirui tahfidz nya. Program 

takhosuis tahfidz Al-Quir’an dilaksanakan se itiap hari Seinin, Seilasa dan Rabui. 

Waktui peilaksanaan takhosuis ini dilaksanakan pada seibeiluim jam peilajaran 

yaitui pu ikuil 06.45 – 07.30 WIB di ruiang tahfidz SMPIT Pluiit Raya be irsama 

uistadzah Khansa. Se ibagaimana yang dikatakan oleih wakil kuirikuiluim ibui 

Yuiliawati, beiliaui me ingatakan: 

“Program takhosuis tahfidz Al-Quir’an yang diu isuilkan oleih guiru i 

tahfidz ini seilain jadi program uingguilan, program ini teirmasuik 
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ke idalam intrakuilikuileir yang dilaksanakan diluiar jam peilajaran. 

Dimana program takhosuis ini dilaksanakan seitiap pagi dari puiku il 

06.45 – 07.30 WIB dihari Se inin, Seilasa dan Rabui. Adapuin uintuik 

mata peilajaran tahfidz Al-Quir’an itui seindiri dilaksanakan seitiap hari 

dijam peilajaran seisuiai deingan jadwal peilajaran yang suidah dibuiat. 

Saya se ilakui wakil kuirikuiluim akan seilalui meimbeiri peiluiang dan 

meincari waktui luiang uintuik guirui bidang stuidi dalam 

meinge imbangkan programnya.”  

Be irdasarkan hasil obseirvasi dan dokuimeintasi oleih pe ineiliti bahwa 

fakta program ini beituil dialaksanakan pada seitiap hari Seinin, Se ilasa dan 

Rabui pada puikuil 06.45 – 07.30 WIB diruiang tahfidz SMPIT Pluiit Raya 

be irsama uistadzah Khansa se ilakui peindamping dan peimbina program ini 

se ibe iluim jam peilajaran dimuilai ataui pada saat peimbiasaan pagi. Uintuik proseis 

pe ilaksanaannya pe ise irta didik keilas 9 dari muilai puikuil 06.45 suidah 

be irkuimpuil diruiang tahfidz SMPIT. Se ibe iluim me imuilai program takhosu is 

biasanya Uistadzah Khansa akan me impeirsiapkan meidia peimbe ilajaran beiruipa 

buikui monitoring dan pe inilaian hafalan siswa, spre iadshe ieit monitoring 

hafalan siswa dan leiptop uintuik me inyimpan data hafalan peise irta didik. 

Se ilanjuitnya, dimuilai deingan doa pe imbu ika dan muiroja’ah beirsama se irta 

kore iksi bacaan peise irta didik yang masih ada keisalahan dalam tilawahnya, 
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se iteilah itui pe ise irta didik majui be irgantian uintuik meinye itorkan hafalannya ke i 

Uistadzah Khansa. 

a. Metode Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an

Ke imampuian yang dimiliki oleih peise irta didik dalam meinghafal Al-

Quir’an itui be irbe ida-be ida dan dari latar beilakang yang tidak sama, sama hal 

nya se ipe irti pe irbeidaan fisik, keiceirdasan, tingkah lakui dan lainnya. Maka dari 

itui dalam meiningkatkan hafalanpuin pe irlui suiatui meitode i. Me itodei dikatakan 

se ibagai cara ataui strateigi dalam peimbe ilajaran agar peimbeilajaran teirse ibu it 

dapat teircapai. Meimilih meitode i yang te ipat adalah hal yang paling uitama 

bagi para peindidik uintuik meinyampaikan ilmui pe inge itahuian dan teiknik yang 

teipat se irta cocok uintuik diguinakan dalam pe imbeilajaran. Be igituipuin dalam 

meinghafal Al-Quir’an dipe irluikan meitode i yang te ipat dan cocok yang 

diguinakan oleih peindamping ataui peimbinanya. Hal ini disampaikan oleih 

Uistadzah Khansa se ilakui guirui tahfidz, be iliaui meingatakan: 

“Ke ibe ituilan saya disaat peimbeilajaran meinghafal Al-Quir’an biasanya 

saya me ingguinakan me itodei talaqi, takrir, sima’an dan muiroja’ah. 

Tapi saya juiga me inye isuiaikan saja deingan ke iadaan keilas dan pe ise irta 

didiknya. Kare ina meimang me itodei dalam meinghafal itui banyak, jadi 

bagaimana saja kita seibagai guiru inya uintuik meingguinakan meitode i 

yang cocok bagi ke iadaan dan keibu ituihan pe ise irta didiknya.” 
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Sama hal nya yang disampaikan oleih salah satui pe ise irta didik di 

SMPIT Pluiit Raya te irkait meitodei yang diguinakannya pada saat meinghafal 

Al-Quir'an yang disampaikan oleih Muilyasari dari keilas IX A yaitui: 

“Biasanya saya kalaui me inghafal itui meingguinakan meitodei takrir ataui 

muiroja’ah seiteilah itui dise itorkan hafalannya kei uistadzahnya de ingan 

meitode i tasmi’.” 

Disampaikan lagi oleih pe ise irta didik yang lain yaitui oleih 

He irdiyansyah dari ke ilas IX A juiga, me ingatakan: 

“Kalaui saya biasanya awalnya me ingguinakan meitodei wahdah itui 

meinghafal satui pe irsatui ayatnya barui digabuing dan ditakrir habis itui 

barui saya tasmi’ kan keipada uistadzahnya.” 

Se inada deingan yang disampaikan oleih Uistadzah Khansa se ilakui guiru i 

tahfidznya, be iliaui meingatakan: 

“Biasanya se ibe iluim hafalan itui anak-anak diintruiksikan uintuik 

muiroja’ah hafalan teirle ibih dahuilu i, se ite ilah itui anak-anak akan muilai 

hafalan seisuiai de ingan cara ataui me itodei yang cocok uintuik anak-anak. 

Apabila anak-anak suidah hafal maka biasanya langsuing majui satui-

pe irsatui uintuik me inye itorkan hafalan meireika kei saya. Biasanya ke itika 

se itoran ada beibe irapa anak yang se iring luipa bacaannya, ataui salah 

dari makhorijuil huiruifnya se irta ilmui tajwidnya maka akan ada 
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pe inguilangan dalam hafalan sampai me ireika lancar hafalannya. 

Se iteilah itui anak-anak boleih lanjuit keihafalan beirikuitnya.” 

Be irdasarkan hasil obseirvasi, wawancara dan dokuime intasi yang te ilah 

dilakuikan oleih pe ineiliti, bahwasanya pada saat peilaksanaan hafalan meimang 

pe ise irta didik tidak dituintuit uintuik hafalan se icara ruitin apabila peise irta didik 

teirse ibuit masih beiluim lancar dalam tilawahnya. Se ihingga de ingan de imikian 

dapat disimpuilkan bahwasanya pada pe ilaksanaan program takhosuis tahfidz 

Al-Quir’an ini me imang diseisuiaikan deingan ke imampuian peise irta didik. 

Adapuin me itode i yang se iring diguinakan ole ih peimbimbing dan peise irta didik 

dalam meinghafal Al-Quiran yaitui me itodei muiroja’ah, meitodei tasmi’, meitode i 

wahdah se irta meitodei gabuingan. 

De imi keibe irhasilan dan keilancaran program ini buikan hanya me itode i 

saja yang me injadi acuian, fasilitaspuin me injadi salah satui pe inuinjang 

be irjalannya program teirse ibuit se irta keibeirhasilannya. Dilihat dari fasilitas 

yang dise idiakan di SMPIT Pluiit Raya Jakarta seipse irti, keilas yang nyaman 

dan beirsih, lingkuingan yang ramah, masjid, ruiang tahfidz SMPIT se irta buikui 

pre istasi dan monitoring hafalan peise irta didik uintuik meincatat capaian 

hafalan yang suidah dihafal. 

b. Faktor Dukungan dan Hambatan Program Takhosus Tahfidz al-

Qur’an 
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Dalam peilaksanaan program takhosuis tahfidz Al-Quir’an ini tidak 

teirle ipas dari faktor duikuingan dan hambatan yang dilaluii oleih guirui tahfidz 

Al-Quir’an mauipuin para peise irta didik. Kare ina dalam keibeirlangsuingan 

be irjalannya program ini tidak hanya me ilibatkan antara gu irui de ingan pe ise irta 

didik saja, yaitui deingan lingkuingan se ikitar seipeirti lingkuingan keiluiarga, 

se ikolah atauipuin te iman seibaya. Adapuin faktor duikuingan yang 

meimpe ingaruihi keibe irhasilan program takhosuis tahfidz Al-Quir’an di SMPIT 

Pluiit Raya Jakarta diuingkapkan oleih Uistadzah Khansa se ilakui guirui tahfidz 

se ikaligu is pe imbimbing program takhosuis tahfidz Al-Quir’an adalah: 

“Kalaui meinuiruit saya faktor pe induikuing dalam keibe irhasilan program 

ini adalah  dari pihak se ikolahnya itui adalah duikuingan moril, mateiril 

dan waktui. Kare ina tanpa adanya duikuingan dari seikolah, fasilitas 

se ikolah dan juiga waktui yang dise idiakan se ikolah program ini tidak 

akan beirjalan. Kalaui dari peise irta didiknya duikuingan nya yaitui ke itika 

pe ise irta didik ini meimiliki seimangat yang tinggi, ke ice irdasan yang 

meinduikuing, ke ise ihatan yang te irjaga se irta ada duikuingan dari ke iluiarga 

dan lingkuingan yang me induikuing.” 

De ingan duikuingan diatas yang disampaikan oleih guirui tahfidz maka 

akan teircapai targe it yang suidah dite intuikan. Jadi tidak hanya dari pihak 

se ikolah yang ikuit andil dalam beirjalannya program ini, guirui tahfidz yang 

se imangat dalam meinjalankan program, tapi peiran orang tuia juiga sangat 
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pe inting dalan meinduikuing anak-anaknya. Se ihingga anak-anak akan leibih 

be irse imangat deingan adanya apre isiasi dan duikuingan dari orang tuianya. 

Hal ini se inada de ingan yang disampaikan salah satui pe ise irta didik 

SMPIT Pluiit Raya yang ikuit program takhosuis tahfidz Al-Quir’an yaitui 

Tazkia dari keilas 9B, me ingatakan: 

“Alhamduilillah, orang tuia saya dan ke iluiarga saya me induikuing saya 

masuik ke i ke ilas takhosuis dan me ingikuiti program ini, dan itui jadi 

pe inye imangat dan motivasi saya uintuik meinye ilasaikan targe it hafalan 

saya, kare ina saya ingin me imbuiktikan keipada orang tuia saya. Tapi 

se ilain itui saya juiga be irsyuikuir kare ina dikasih badan yang se ihat 

se ihingga saya bisa te iruis meingikuiti program ini sampai seileisai.” 

De ingan apa yang disampaikan oleih Tazkia dapat meimpe irkuiat 

anggapan bahwasanya se ilain dorongan dari diri seindiri yang me injadi 

se imangat, duikuingan orang tuiapuin me injadi faktor yang sangat pe inting dalam 

meinduikuing se imangat anak-anaknya. 

Se ilain adanya faktor peinduikuing ada juiga faktor peinghambat dalam 

be irjalannya program ini. Be irikuit peirnyataan teirkait faktor hambatan yang 

disampaikan oleih Uistadzah Khansa: 

“Teirkait faktor peinghambat dalam program ini dari seikolah biasanya 

waktui yang sangat te irbatas uintuik pe ilaksanaannya, kare ina hanya 
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meimaksimalkan waktui pada saat pagi hari ke itika waktui pe imbiasaan 

hanya se ikitar satui jam saja.  Dari siswanya itui hambatan yang 

biasanya dijuimpai adalah rasa malas, gampang luipa dan suisah 

hafalan.” 

Sama halnya yang disampaikan oleih Tazkia teintang hambatan pada 

program ini adalah: 

“Buiat saya hambatan itui biasanya saya se iring luipa kalaui uidah 

hafalan, teiruis agak suisah kalaui hafal ayat-ayat yang agak panjang. 

Jadi kalaui uidah seipe irti itui saya jadi maleis uintuik meinghafalnya.” 

Se ilain itui hambatan juiga bisa datang dari orang tuia yang tidak 

meinduikuing pe ise irta didik, seibagaimana yang disampaikan oleih Uistadzah 

Khansa se ibagai beirikuit: 

“Uintuik hambatan dari orang tu ia muirid biasanya itui kuirangnya 

meinduikuing anak-anaknya dalam meingikuiti program ini bahkan cuie ik 

de ingan program yang ada di se ikolah. Ke imuidian ada juiga orang tu ia 

yang be inar-be inar me imasrahkan anaknya ke i se ikolah jadi di ruimah 

kuirangnya pe ingawasan.” 

Se ipe irti halnya yang disampaikan oleih Dimas siswa keilas 9B be iriku it 

ini: 
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“Kalaui uintuik pe ingawasan orang tuia meimang saya agak kuirang, 

kareina orang tuia se imuianya dagang sampai laruit malam. Jadi saya di 

ruimah dari puilang se ikolah itui se indirian, makanya ke igiatan saya tidak 

teirkontrol, kadang saya be irgadang sampai laruit malam seihingga 

dise ikolah saya tiduir, jadi uintuik me inghafalpuin saya male is kare ina 

ngantuik. Te irkadang saya juiga suika bantui dagang sama Ibui dan 

Bapak, jadi datang ke ise ikolah suidah capeik duiluian. Seilain itui orang 

tuia saya me imang kuirang me indu ikuing program ini dan agak cuie ik, 

jadinya saya tidak be irse imangat dalam meinghafal Al-Quir’an. Kare ina 

itui jadinya targe it saya tidak teircapai.” 

Me ilihat peirnyataan yang disampaikan ole ih Dimas bahwasanya dia 

tidak meindapatkan duikuingan dan ku irangnya pe ingawasan orang tuia 

sangatlah beirpe ingaruih dalam keite ircapaian dalam meinye ile isaikan targeit 

meinghafal Al-Quir’an. Se ilain itui hambatan yang biasa te irjadi salah satuinya 

dari faktor lingkuingan yang buiruik dan tidak meinduikuing. Se imisal 

lingkuingan se ikitar yang sangat minim teirhadap agama, bahkan yang 

lingkuingannya be ibas ituipuin salah satui faktor teirbe isar dalam peinghambat 

program ini. Seihingga de imikian peise irta didikpuin te irpeingaruihi jadi malas 

dan seiring be irbuiat hal yang tidak baik uintuik meinghafal Al-Quir’an. 

Se ibagaimana yang disampaikan oleih Uistadzah Khansa se ibagai be irikuit: 
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“Kalaui uintuik pe ingaruih dari lingkuingan te iman itui juiga ada, kare ina 

meimang sangat be irpeingaruih dari pe irteimanan itui. Se imisal ada anak 

yang agak me inye ile iwe ing dike ilasnya se ite ilah diteiluisuiri teirnyata itui 

kareina pe ingaruih dari peirteimanan dan lingkuingan yang kuirang baik. 

Se ihingga sangat be irpe ingaruih de ingan pe irilakui anak teirse ibuit yang 

meinjadikan dia malas meingikuiti program-program se ikolah bahkan 

tidak jarang dia jarang masuik kei se ikolah. Tapi kita seibagai peindidik 

tidak beirheinti beigitui saja dalam meinguipayakan peise irta didik kami 

yang me imang ada peirmsalahan dilingkuingannya. Akan kita dorong 

teiruis dalam hal baik dan teiruis meingayominya.” 

 Dari pe irnyataan teirse ibuit dapat disimpuilkan bahwasanya pe ingaruing 

lingkuingan te iman ataui lingkuingan se ikitar itui sangatlah beirpe ingaruih de ingan 

pe irilakui anak. Apabila lingkuingan te irse ibu it baik dan meindu ikuing de ingan hal-

hal yang baik maka pe irilakui anakpuin akan baik. De ingan de imikian apabila 

pe irilakui anak teirseibuit baik dan beirse imangat dalam meingikuiti program-

program se ikolah teiruitama program hafalan. 

3. Evaluasi Program Takhosus Tahfidz Al-Qur’an di SMPIT Pluit Raya 

Jakarta 

Tahapan yang te irakhir yaitui e ivaluiasi program. Tahapan eivaluiasi 

sangat pe inting uintuik me inge itahuii tingkat keibe irhasilan dari program 
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takhosuis tahfidz Al-Quir’an yang dijalankan dan uintuik me inge itahhuii se ijauih 

mana tingkat keibe irhasilan hafalan peise irta didik yang suidah dihafal. 

E ivaluiasi ini dilaksanakan se itiap peirteingahan se imeiste ir dan akhir 

se imeiste ir, dan uintuik pe inilaian diseirahkan ke ipada guirui tahfidz Al-Quir’an. 

Adapu in aspe ik pe inilaian yang dipakai oleih guirui tahfidz Al-Quir’an itu i 

teintang makhorijuil huiruif, tajwid dan keilancaran hafalan ataui fashohah. 

Se ibagaimana yang disampaikan oleih Uistadzah Khansa se ilakui guirui tahfidz 

Al-Quir’an, se ibagai beirikuit: 

“Uintuik peilaksanaan eivaluiasi program tahfidz ini biasanya dilakuikan 

se itiap uijian seimeiste ir, baik peirte ingahan se imeiste ir ataui akhir seimeiste ir. 

E ivaluiasi ini dilaksanakn uintuik meinge itahuiai peirkeimbangan hafalan 

anak-anak se ilama tiga builan (pe irteingahan se imeiste ir) ataui e inam builan 

(satui se imeiste ir), apakah dari seigi tajwid dan makhorjuil huiruifnya ada 

pe irbaikan ataui dari seigi hafalannya ada pe inambahan. Eivaluiasi ini 

bisa dise ibuit di se ikolah kita deingan uijian tahfidz. Uintuik prose is 

pe ilakanaannya anak-anak akan dipanggil satui-pe irsatui majui keide ipan 

u intuik meintasmi’kan hafalannya dan dilanjuit deingan sambuing ayat, 

se ilanjuitnya saya akan meimbeirikan peirtanya ke ipada anak-anak uintuik 

meilanjuitkan potongan ayat yang saya bacakan. Adapuin pe inilaianya 

itui me ilipuiti makhorijuil huiruif, tajwid dan fashohah.” 

Be iliauipuin meinambahkan teirkait eivaluiasi pada program takhosu is 

tahfidz Al-Quir’an, se ibagai be irikuit: 
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“Adapuin uintuik e ivaluiasi pada program takhosuis tahfidz Al-Quir’an 

yang dilaksanakan dikeilas takhosuis ataui ke ilas 9 itui pada akhir tahuin 

pe ilajaran seibe iluim ke iluiluisan. Uintu ik prose is pe ilaksanaannya itui se itiap 

siswa keilas takhosuis yang suidah meinye ilsaikan hafalannya di Juiz 30 

ataui Juiz yang lain akan dipanggil uintuik meintasmi’kan hafalannya 

se ibanyak satui juiz Al-Quir’an dalam se ikali duidu ik se isuiai de ingan 

jadwal yang suidah dite intuikan oleih saya. Apabila anak teirse ibuit lancar 

maka anak teirse ibuit dinyatakan luiluis dan akan ikuit se irta dalam 

wisuida tahfidz Al-Quir’an pe ir-Juiz. Uintuik aspe ik pe inilaiannya sama 

de ingan pe inilaian uijian seimeiste ir yaitui makhorijuil huiruif, tajwid dan 

fashohah dalam meilafalkan bacaan Al-Quir’an.” 

Dari hasil obseirvasi, wawancara dan dokuimeintasi eivaluiasi pada 

program tahfidz Al-Quir’an be inar dilaksanakan seitiap peinilaian se imeiste ir 

baik peirteingahan se imeiste ir ataui akhir seimeiste ir. Pe ilaksanaannya itui dari 

puikuil 08.00 – 10.00 WIB se itiap ke ilasnya. Dan uintuik e ivaluiasi program 

takhosuis tahfidz Al-Quir’an pada ke ilas takhosuis ataui ke ilas 9 beinar 

dilaksanakn pada akhir tahuin pe ilajaran. 

Adapuin uintuik me inguikuir tingkat ke ibe irhasilan dari adanya program 

takhosuis tahfidz Al-Quir’an se isuiai de ingan targe it yang diinginkan adalah 

dilihat dari juimlah proseintasei peise irta didik yang se ile isai hafalannya di Juiz 

30 pada keilas 9. Hal ini disampaikan ke imbali oleih Uistadzah Khansa 

se ibagai be irikuit: 
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“Alhamduilillah, seiteilah adanya program takhosuis tahfidz Al-Quir’an 

ini sangat meimbantui dalam meinye ile isaikan targeit hafalan anak-anak. 

Dimana tahuin se ibe iluim adanya program tidak ada hasil yang 

signifikan. Pada tahuin 2019 hanya ada 6 pe ise irta didik yang se ile isai 

hafalan Juiz 30, tahuin 2020 hanya ada 11 pe ise irta didik yang se ile isai 

hafalan Juiz 30, tahuin 2021 hanya ada 10 pe ise irta didik yang se ile isai 

hafalan Juiz 30, tahuin 2022 hanya ada 11 pe ise irta didik yang se ile isai 

hafalan Juiz 30, dan tahuin 2023 se iteilah dijalankannya program 

takhosuis tahfidz  Al-Quir’an pada ke ilas 9 ada 42 peise irta didik yang 

meinye ile isaikan hafalan juiz 30 dan 2 pe iseirta didik seileisai hafalan Juiz 

29. Prose intase i itui yang dijadikan seibagai tingkat keibe irhasilan kita 

pada program ini yaitui juimlah peise irta didik yang luiluis uijian akhir 

Juiz 30 dan diwisu ida tahfidz.” 

Se inada deingan yang dikatakan oleih Bapak Suijuid Hanafiei se ilakui 

ke ipala seikolah, beiliaui me ingatakan: 

“Me inuiruit saya dari adanya program ini saya se ibagai ke ipala seikolah 

sangat be irsyuikuir dan beirte irima kasih keipada pihak yang me imbantui 

be irjalannya program takhosuis tahfidz Al-Quir’an. Alhamduilillah, 

kita seibagai pihak se ikolah meindapatkan hasil yang sangat signifikan 

dari program ini. Seimoga program ini dapat teiruis be irjalan seihingga 

kita dapat teiruis me impeirbaiki muitu i dan kuialitas peindidikan yang ada 

di SMPIT Pluiit Raya Jakarta.” 
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Dari peirnyataan yang suidah disampaikan baik dari guirui tahfidz Al-

Quir’an dan dari keipala seikolah, maka dapat disimpuilkan bahwasanya 

de ingan adanya program takhosuis tahfidz Al-Quir’an sangat me imbantui 

dalam peincapaian targe it meinghafal Al-Quir’an pe ise irta didik dan dapat 

meinghasilkan pe iruibahan yang signifikan. 

B. Pembahasan 

Se iteilah dilakuikannya pe ine ilitian dan pe inguimpuilan data deingan cara 

wawancara, obseirvasi dan dokuime intasi oleih pe ine iliti pada peine ilitian ini. Maka 

langkah be irikuitnya yang dilakuikan oleih pe ineiliti adalah meinganalisi data yang 

suidah dipeirole ih di lapangan. 

Pada bagian peimbahasan ini akan dipaparkan teirkait hasil dari peine ilitian 

yang me injawab dari ruimuisan masalah pada skripsi yang be irju iduil “Pe ilaksanaan 

Program Takhosuis Tahfidz Al-Quir’an Dalam Meiningkatkan Ke imampuian 

Me inghafal Al-Quir’an (stuidy kasuis di ke ilas IX SMPIT Pluiit Raya Jakarta)”. 

Diantaranya se ibagai be irikuit: 

1. Pelaksanaan Program Takhosus Tahfidz Al-Qur’an Dalam

Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an siswa kelas IX 

SMPIT Pluit Raya Jakarta 

Program Tahfidz Al-Quiran yang me injadi program wajib dan 

uingguilan di SMPIT Pluiit Raya, tidak teirleipas dari probleimatika dalam 

meinghafal Al-Quiran. Me inghafal Al-Quiran beirbe ida deingan me inghafal 

se ibuiah buikui ataui nove il, kareina dalam meinghafal Al-Quiran banyak hal 
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yang haruis dipeirhatikan baik dari seigi bacaannya, dan meitodeinya. Dari 

ke indala yang dialami para peise irta didik di SMPIT Pluiit Raya dalam bidang 

stuidi Tahfidz Al-Quiran, maka dari pihak guirui Tahfidz Al-Quiran dan pihak 

se ikolah se indiri meimbuiat program uingguilan yakni program takhosu is 

Tahfidz Al-Quiran uintuik prose is pe irce ipatan meinghafal Al-Quiran. Program 

takhosuis ini dipeiruintuikkan uintuik peirceipatan meinghafal Al-Quiran se isuiai 

de ingan targe it yang suidah dite intuikan. Program ini juiga me injadi salah satui 

cara uintuik me imotivasi para siswa yang suidah tartil dalam meimbaca Al-

Quiran uintuik leibih fokuis dalam meinghafal AL-Quiran. 

Pada program ini teirdapat beibeirapa tahapan diantaranya yaitui, 

pe ireincanaan program, peilaksanaan program dan eivaluiasi program. Pada 

pe ireincanaan program ada beibe irapa tahapan yang haruis dipe irhatikan yaitui, 

meine itapkan program, meine intuikan indkator keibe irhasilan program, 

meine itapkan peinangguing jawab program, se irta meinyuisuin ke igiatan dan 

jadwal keigiatan. Dan eimpat tahapan ini yang dilakuikan pada program 

takhosuis ini di SMPIT Pluiit Raya Jakarta. Dari muilai peineitapan program 

yang be irisi ke ibijakan seikolah teirhadap diadakannya program takhosuis ini 

yang dise ituijuii dan diseipakati oleih pihak se ikolah, guiru i bidang stuidi dan 

pe ise irta didik. Dalam meine intuikan indikator keiteircapain suidah jeilas 

disampaikan oleih guirui tahfidz Al-Quir’an se ilakui pe inangguing jawab 

program ini dan suidah disampaikan pada bagian hasil peine ilitian diatas 

yaitui targe it hafal Juiz 30. Adapuin suisuinan dan jadwal keigiatan program ini 
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juiga su idah teirsuisuin de ingan rapih yang dise isuiaikan deingan waktui yang ada 

di se ikolah. Deingan de imikian pada program ini suidah se isuiai de ingan 

tahapan yang biasa pada uimuinya dilaksanakan oleih se itiap leimbaga 

pe indidikan. Adapuin peilakasanaan program adalah seibagai suiatui keigiatan 

yang dilaksanakan dalam suiatui leimbaga de ingan rancangan yang te irsuisu in 

dan teirarah deingan se isuiai ke ibijakan yang suidah dite itapkan guina dapat 

meindapatkan hasil dan tuijuian yang diharapkan. Hal ini se inada deingan 

yang diuingkapkan oleih Tdokroadmuidjoyo (2014:7) Pe ilaksanaan adalah 

prose is dalam beintuik rangkaian keigiatan, yaitui beirawal dari keibijakan guina 

meincapai suiatui tuijuian maka keibijakan itui dituiruinkan dalam suiatui program 

dan proye ik. Pe ilaksanaan adalah tindakan ataui pe ilaksanaan dari seibuiah 

re incana yang suidah disuisuin se icara matang dan te irpeirinci. Dalam 

pe ilaksanaan program teirdapat tiga tahapan yaitui, peire incanaan program, 

pe ilaksanaan program, dan eivaluiasi program. 

2. Metode yang digunakan dalam proses pelaksanaan program

takhosus tahfidz Al-Qur’an di SMPIT Pluit Raya Jakarta 

Pada peilaksanaan program takhosuis tahfidz Al-Quiran pe irlui 

adanya pe irsiapan seibe iluim beilajar, sama halnya ke itika akan meimuilai 

pe imbeilajaran. Seipeirti meinyiapkan meidia peimbe ilajaran, keibe ituilan meidia 

yang dipakai oleih guirui tahfidz se ibe iluim me imuiali program ini diantaranya 

yaitui, le iptop uintuik inpuit monitoring hafalan siswa, buikui laporan 
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monitoring siswa. se ilain me idia beilajar guirui tahfidz haruis me inyiapkan 

meitode i ajar seibeiluim meimuilai keigiatan. Kareina pada dasarnya ke imampuian 

hafalan peise irta didik itui be irbeida-be ida, maka seiorang pe indidik haruis bisa 

meingguinakan me itodei yang cocok uintuik pe ise irta didiknya. Me inuiruit Arifin 

(Arifin, 2001:61) “Me itode i adalah seipe irangkat langkah yang haru is 

dikeirjakan yang te irsuisuin se icara sisteimatis dan logis. Me itode i meiruipakan 

suiatui cara yang dilaku ikan oleih se iorang guirui agar te irjadi proseis be ilajar 

pada siswa uintuik meincapai tuijuian”. Dalam hal ini guirui tahfidz Al-Quir’an 

yaitui Uistadzah Khansa me ingguinakan be ibeirapa meitodei yang suidah 

masyhuir dipakai dalam meinghafal Al-Quir’an, diantaranya adalah seibagai 

be irikuit: 

- Me itodei Gabuingan (Sima’i dan Nadzri). Me itodei ini teirdapat duia 

cara yaitui sima’i dan nadzri. Sima’i yang artinya meinde ingar, 

meinuiruit Al-Hafidz (Al-Hafidz, 2000:63) “Me itodei ini dilakuikan 

de ingan cara meinde ingarkan se isuiatui bacaan uintuik dihafalkannya. 

- Me itodei Muiroja’ah  adalah salah satui me itodei meinghafal Al-

Quiran de ingan cara meinguilang-uilang hafalan Al-Quir’an yang 

suidah dihafal tanpa meilihat muishaf dan dipe irdeingarkan ke ipada 

uistadz dan uistadzahnya (instru iktuir) guina agar hafalan tidak luipa. 

- Me itodei Wahdah, meitode i ini adalah me itodei meinghafal Al-

Quir’an de ingan cara meinghafal satui pe irsatui ayat Al-Quir’an. 
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- Me itodei Kitabah, Meitodei ini meinjadi jalan alteirnatif para 

pe inghafal Al-Quir’an. Biasanya para peinghafal Al-Quir’an akan 

meinuilis ayat-ayat Al-Quir’an yang akan dihafal keimuidian ayat 

yang suidah dituilis teirse ibuit dibaca dan dihafal. 

- Me itodei Ilham meiruipakan seibuiah meitode i yang te irlahir meilaluii 

be irbagai kajian yang cuikuip lama ole ih para huiffadz yang se ilama 

ini beirge iluit dalam duinia kei Al-Quir’an. 

- Me itodei Talaqqi, meitode i ini adalah dimana para peinghafal Al-

Quir’an meinye itorkan Al-Qu ir’an yang suidah dihafal keipada 

uistadz dan uistadzahnya ataui instruiktuir. 

Se iteilah hasil obseirvasi, wawancara dan dokuimeintasi beinar adanya 

bahwa Uistadzah Khansa me ingguinakan meitode i-me itodei me inghafal yang 

suidah diasampaikan diatas dan diteirapkan ke ipada peise irta didik yang ada 

di SMPIT Pluiit Raya Jakarta. 

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam proses pelaksanaan

program takhosus tahfidz Al-Qur’an di SMPIT Pluit Raya Jakarta 

Dalam peilaksanaan program takhosuis tahfidz Al-Quir’an ini tidak 

teirle ipas dari faktor duikuingan dan hambatan yang dilaluii oleih guirui tahfidz 

Al-Quir’an mauipuin para peise irta didik. Kare ina dalam keibeirlangsuingan 

be irjalannya program ini tidak hanya me ilibatkan antara gu irui de ingan pe ise irta 

didik saja, yaitui deingan lingkuingan se ikitar seipeirti lingkuingan keiluiarga, 
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se ikolah atauipuin te iman seibaya. Adapuin faktor duikuingan yang 

meimpe ingaruihi keibe irhasilan program takhosuis tahfidz Al-Quir’an di SMPIT 

Pluiit Raya Jakarta. Be irikuit faktor peinduikuing dan pe inghambat pada 

ke ibeirhasilan program takhosuis tahfidz Al-Quir’an di SMPIT Pluiit Raya 

Jakarta:  

- Duikuingan moril, mateiril dan waktui dari pihak seikolah. Hal ini 

sangat pe inting dalam keibe irhasilan proram ini, deingan adanya 

duikuingan ke ibijakan dari pihak seikolah, fasilitas yang me imadai 

se irta waktui yang diluiangkan se ikolah agar te irlaksananya 

program takhosuis tahfidz Al-Quir’an.  

- Ke ice irdasan siswa, minat dan bakat seirta ke ise ihatan, faktor ini 

saling be irkaitan satui sama lain. Dari keice irdasan se itiap individui 

meimpuinyai tingkat ke ice irdasan yang be irbe ida-be ida. Maka dari 

itui ke ice irdasan sangat be irpe ingaruih pada prose is be irjalannya 

program me inghafal Al-Quir’an. Adapuin minat dan bakat, dimana 

ke itika siswa ini meimiliki keiceirdasan dan minat dan bakat maka 

targe itpuin akan teircapai.  

- Duikuingan dari orang tuia, hal ini meinjadi salah satui faktor 

pe induikuing bagi ke ibe irhasilannya program ini, kareina pe ise irta 

didik akan leibih lama beirte imui dan leibih sring be irte imui de ingan 

orang tuianya dibanding guiruinya yang hanya be irteimui di seikolah 
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saja. Deingan de imikian peinde ikatanpuin akan leibih se iring 

dilakuikan oleih orang tuianya. Maka dari itui duikuingan dari orang 

tuia teirhadap anak-anaknya sangat pe inting dalam ke ibe irhasilan 

program ini. Kare ina pe ise irta didik yang me indapatkan duikuingan 

leibih dari orang tuianya dia akan leibih beirse imangat dalam 

meingikuiti program-program yang ada di seikolah teiruitama 

program takhosuis ini. 

Adapuin faktor peinghambat pada program takhosuis tahfidz Al-

Quir’an di SMPIT Pluiit Raya Jakarta teirbagi ke idalam duia bagian yaitui, faktor 

inteirnal (pada diri siswa) diantaranya adalah kuirangnya minat bakat, 

kuirangnya ke ice irdasan, kuirangnya motivasi diri, dan peingaruih lingkuingan. 

Faktor e iksteirnal adalah yang ada diluiar diri peise irta didik yaitui, kuirangnya 

bimbingan dari guiruinya ataui instruiktu irnya se irta padatnya mateiri ataui 

program yang haruis diikuiti oleih siswa. 

4. Evaluasi program takhosus tahfidz Al-Qur’an dalam mengetahui tingkat

keberhasilan program takhosus tahfidz Al-Qur’an di SMPIT Pluit Raya 

Jakarta 

Tahapan yang te irakhir yaitui e ivaluiasi program. Tahapan eivaluiasi sangat 

pe inting uintuik meinge itahuii tingkat ke ibeirhasilan dari program takhosu is 

tahfidz Al-Quir’an yang dijalankan dan uintuik meinge itahhuii se ijauih mana 

tingkat keibeirhasilan hafalan peise irta didik yang suidah dihafal. Seinada 
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de ingan pe indapat Suiharsimi teirkait eivaluiasi program, yang me ingatakan 

“Eivaluiasi program me iruipakan suiatui rangkaian ke igiatan yang dilakuikan 

de ingan se ingaja uintuik meilihat tingkat keibe irhasilan suiatui program. 

Me ilakuikan eivaluiasi program ialah keigiatan yang dimaksuidkan uintuik 

meinge itahuii se ibeirapa tinggi tingkat keibe irhasilan dari keigiatan yang te ilah 

direincanakan (Suiharsimi Arikuinto, 2009: 297)”.  

Pada e ivaluiasi program ini yang suidah dibahas dihasil peine ilitian 

bahwasanya, eivaluiasi program takhosuis tahfidz Al-Quir’an di SMPIT Pluiit 

Raya Jakarta dilaksanakan pada akhir tahuin pe ilajaran ataui me injeilang 

ke iluiluisan keilas akhir, dan uintuik pe inilaian diseirahkan keipada guirui tahfidz 

Al-Quir’an. Adapuin aspe ik pe inilaian yang dipakai ole ih guirui tahfidz Al-

Quir’an itui teintang makhorijuil huiruif, tajwid dan ke ilancaran hafalan ataui 

fashohah. Se ibagaimana yang disampaikan oleih Uistadzah Khansa se ilakui 

guirui tahfidz Al-Quir’an.  

Adapuin uintuik me inguikuir tingkat keibe irhasilan dari adanya program 

takhosuis tahfidz Al-Quir’an se isuiai deingan targe it yang diinginkan adalah 

dilihat dari juimlah proseintasei pe ise irta didik yang se ile isai hafalannya di Juiz 

30 pada keilas 9. Dari peiriode i tahuin 2019 hanya ada 6 peise irta didik yang 

se ileisai hafalan Juiz 30, tahuin 2020 hanya ada 11 peise irta didik yang se ile isai 

hafalan Juiz 30, tahuin 2021 hanya ada 10 pe ise irta didik yang se ile isai hafalan 

Juiz 30, tahuin 2022 hanya ada 11 pe ise irta didik yang se ile isai hafalan Juiz 30, 
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dan tahuin 2023 ada 42 peise irta didik yang se ileisai hafalan Juiz 30 dan 2 peise irta 

didik yang se ile isai dijuiz 29. Maka dapat disimpuilkan deingan adanya program 

takhosuis tahfidz Al-Quir’an dapat meiningkatkan keimampuian meinghafal Al-

Quir’an siswa di SMPIT Pluiit Raya Jakarta. 



92 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be irdasarkan hasil pe ineilitian yang dipe irole ih oleih pe ine iliti, maka peine iliti dapat 

meinyimpuilkan hasil peine ilitian teintang  Pe ilaksanaan Program Takhosuis Tahfidz Al-

Quir’an Dalam Meiningkatkan Ke imampuian Me inghafal Al-Quir’an (Stuidy Kasuis Di 

Ke ilas IX SMPIT Pluiit Raya Jakarta). Ke isimpuilannya se ibagai be irikuit: 

1). Pe ireincanaan program takhosuis tahfidz Al-Quir’an di SMPIT Pluiit Raya 

Jakarta meilipuiti: pe ine itapan program takhosuis tahfidz Al-Quir’an, me ineintuikan 

indikator peincapaian, meine itapkan kordinator program dan meinyuisu in jadwal keigiatan 

program. Ke igiatan takhosuis ini dilaksanakan seitiap hari Seinin, Se ilasa dan Rabui pada 

puikuil 06.30 – 07.30 pada saat peimbiasan pagi. 

2). Pe ilaksanaan program takhosuis tahfidz Al-Quir’an di SMPIT Pluiit Raya 

Jakarta yaitui: pe ilaksanaan teilah beirjalan de ingan baik dari proseis hafalan, meitode i yang 

diguinakan, fasilitas yang ada. Uintuik prose is peilaksanaannya yaitui dimuilai deingan doa 

pe imbuika, muiroja’ah beirsama dilanjuitkan de ingan masing-masing siswa me inghafal 

se isuiai deingan capaiannya masing-masing, se iteilah itui me ireika me inye itorkan hafalannya 

ke ipada peimbimbing tahfidz seicara talaqi dan hafalan yang suidah meire ika hafal akan 

dicatat baik dispreiadsheie it atauipuin pada buikui monitoring hafalan siswa. Pada 

pe ilaksanaannya tidak teirle ipas dari faktor pe induikuing dan peinghambat. Adapuin faktor 

pe induikuing yaitui duikuingan dari pihak seikolah diantaranya: (moril, mateiril dan waktui) 
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yang suidah dibe irikan oleih pihak se ikolah. Adapuin dari diri siswa yaitui: (ke ice irdasan, 

minat dan bakat, keise ihatan jasmani dan rohani) se irta duikuingan dari ke iluiarga dan 

lingkuingan se ikitar). Adapuin faktor peinghambat dalam beirjalannya program ini yaitu i 

teirbatasnya waktui yang ada, kareina di se ikolah ini buikan hanya fokuis pada tahfidz saja 

tapi pada bidang stuidi yang lain seirta masih banyak program-program yang ada di 

se ikolah ini. Adapu in pada diri siswa hambatannya yaitui: (rasa malas, short me imory, 

pe irilakui yang buiru ik, suisah dalam meinghafal) seirta tidak adanya duikuingan ke iluiarga 

dan beirada diseikitar lingkuingan yang tidak baik. 

3). E ivaluiasi program takhosuis tahfidz Al-Qu ir’an dilaksanakan pada akhir tahuin 

ajaran keilas 9 dalam beintuik uijian tahfidz satui juiz de ingan meintasmi’kan hafalan pada 

ju iz 30 dalam satui kali duiduik yang didampingi ole ih guirui tahfidz Al-Quir’an. Adapu in 

aspe ik peinilaian pada program ini yaitui makhorijuil huiruif, tajwid dan fashohah ataui 

ke ilancaran dalam meilafalkan hafalannya. Be igituipu in hasil yang didapat dari program 

ini sangat signifikan dari tahuin 2019 – 2023 yang me ingasilkan dan meince itak peise irta 

didik yang hafal Al-Quir’an dan me inye ile isaikan targe itnya teipat di keilas 9. 

B. Saran 

Be irdasarkan hasil dari keisimpuilan peineilitian yang suidah dije ilaskan diatas, maka 

teirdapat beibeirapa saran diantaranya se ibagai beirikuit: 

1. Bagi Se ikolah

Bagi se ikolah heindaknya te iruis meinge imbangkan program-program 

uingguilan khuisuisnya program ke iagamaan dalam meiningkatkan kuialitas 

muitui pe indidikan dan bisa dijadikan seibagai ciri khas khuisuis pada seikolah 
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teirse ibu it. Te irkait fasilitas suidah baik, hanya saja masih te irbatasnya waktui 

yang te irse idia, se imoga pihak se ikolah dapat meimpeirtimbangkan keimbali 

teirkait deingan waktui yang akan diguinakan uintuik program-program 

uingguilan te iruitama program takhosuis tahfidz Al-Quir’an. 

2. Bagi Guirui

Se ibagai peindidik heindaknya te iruis beirinovasi dalam meinge imbangkan 

meitode i ajar dan teiruis me imotivasi peise irta didiknya dalam peimbeilajaran, 

teiruitama dalam meinye ile isaikan targte i yang suidah dite intuikan oleih se ikolah. 

3. Bagi Orang Tuia

Bagi orang tuia siswa heindaknya uintuik teiruis meimbeirikan duikuingan ke ipada 

anak-anaknya dalam meingikuiti program ini dan uintuik teiruis meingawasi 

anak-anaknya. 

4. Bagi Siswa

He indaknya le ibih sabar, se imangat dan istiqomah dalam meinghafal Al-

Quir’an. Dan teiruis tingkatkan muiroja’ah hafalan yang suidah dihafal, kareina 

yang su ilit itui buikan hanya me inghafalnya saja tapi meimpeirtahankan hafalan 

yang suidah dihafal itui leibih suilit. 

5. Bagi Pe ine iliti

Uintuik pe ineiliti heindaknya pe ine ilitian ini dilanjuitkan seibagai bahan reifeinsi 

pe ineilitian seilanjuitnya dan te iruis tingkatkan re ifeire insi leibih banyak lagi agar 

dapat meinghasilkan pe ineilitian yang le ibih baik. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

A. Lampiran Biorgrafi Sekolah 

SMPIT PLUIT RAYA merupakan salah satu sekolah jenjang SMP berstatus 

Swasta yang berada di wilayah Kec. Penjaringan, Kota Jakarta Utara, D.K.I. Jakarta. 

SMPIT PLUIT RAYA didirikan pada tanggal 20 Juni 1983 dengan Nomor SK 

Pendirian C-21354.MT.01.02.TH 2012  yang berada dalam naungan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. SMPIT ini termasuk kedalam Jaringan Sekolah Islam 

Terpadu (JSIT) Indoneisa. Maka dengan demikian di sekolah ini mengkolaborasikan 

antara kurikulum pemerintah dan kurikulum JSIT, dengan memadukan pengetahuan 

umum dan keagamaan. 

Sekolah ini adalah milik dari Yayasan Al-Mukhlisin Pluit yang diketuai oleh 

Drs. H. Harun Al-Rasyid, M.Si. serta ketua yayasan dalam bidang pendidikan Dr. H. 

Musanef Chuzwan, MA, MM, M.Pd.I. Gedung SMPIT Pluit Raya Jakarta ini satu atap 

dengan SDIT Pluit Raya dan SMK Pluit Raya Jakarta dengan jam belajar dari pukul 

06.30 – 15.00 WIB. 

SMPIT Pluit Raya merupakan sekolah yang menonjolkan ke-khasan dari JSIT 

serta ilmu keagamaannya dan ke-khasan yayasan tersendiri. Selain memadukan antara 

kurikulum pemerintah dan kurikulum JSIT sekolah ini juga disertai dengan berbagai 

macam ekstra kurikuler dan intra kurikuler yang sesuai dengan bakat siswa masing-

masing. 
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SMPIT Pluit Raya mempunyai 9 ruang kelas,  ruang guru, ruang TU, ruang 

BK/BP, ruang OSIS dan pramuka, ruang tahfidz Al-Qur’an SMPIT, ruang 

laboratorium komputer, ruang laboratorium ipa, ruang aula serbaguna, ruang UKS, 

ruang kepala sekolah, ruang wakil kepala sekolah, lapangan lantai dasar dan lantai 5, 

serta masjid raya al-mukhlishin. Berikut pemaparan sarana dan prasaran yang ada di 

SMPIT Pluit Raya Jakarta:  

Tabel 3, Sarana dan prasarana SMPIT Pluit Raya Jakarta 

 

 

 

No Nama Bangunan 
Jumlah 

Ruang  

Kondisi 

Ruang (baik) 

Kondisi Ruang 

(rusak) 

1 Ruang kelas  9 9 0 

2 Ruang Lab Komputer  2 2 0 

3 Ruang Kepala Sekolah  1 1 0 

4 Ruang Guru  1 1 0 

5 Ruang TU 1 1 0 

6 Ruang BK/BP 1 1 0 

7 Ruang UKS  1 1 0 

8 Ruang Tahfidz Al-Qur'an  1 1 0 

9 Ruang Osis  1 1 0 

10 Aula Serbaguna  1 1 0 

11 Lapangan  2 2 0 

12 Tempat Ibadah (masjid)  1 1 0 

13 Gudang  1 1 0 

14 Kamar Mandi  4 3 1 

15 Jumlah  27 26 1 
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1. Visi dan Misi

Mewujudkan sekolah yang secara efektif mengembangkan proses pendidikan 

yang dapat menumbuh kembangkan potensi fitrah anak didik menjadi generasi yang 

takwa dan berkarakter pemimpin. 

2. Profil Guru, Karyawan SMPIT Pluit Raya Jakarta

SMPIT Pluit Raya Jakarta Utara memiliki 16 (lima belas) guru mata pelajaran, 

1 (satu) TU, 4 (empat) karyawan, 1 (satu) pustakawan, 1 (satu) operator sudah sesuai 

dengan latar belakang pendidikannya masing-masing. Dari hasil data yang dipleroleh 

dalam proses penelitian daftar guru dan karyawan SMPIT Pluit Raya Jakarta Utara 

lebih terperinci dipaparkan dalam tabel berikut ini. 

Tabel 3. Data guru dan karyawan SMPIT Pluit Raya Jakarta 

NO NAMA MAPEL YANG 

DIAMPU 

JABATAN 

1 Sujud Hanfie, S.Ag, S.Kom - Kepala Sekolah 

2 Kurniyadi, S.Pd. Seni Budaya Wakil Kurikulum/Guru 

3 Dadan Hindarsah, S.Pd.  - Wakil Kesiswaan/OSIS 

4 Agus Triyadi, SE.  - Kepala Sarpras 

5 Dr. H. Musanef Chuzwan, MA. PABP Guru 

6 Surtomi, S.Pd. IPS Guru 

7 Rita Artati, S.Tp. IPA Guru 

8 Yulia Wati, SE. Parakarya Guru 

9 Idham, S.Si. MTK Guru 

10 Fajrin Budi Laksnapama, S.Kom. TIK Guru 

11 Rini Aryanti, S.Pd. B. Inggris Guru 

12 Sofyan, S.Pd. PJOK Guru 

13 Rahmat Hidayat, S.Pd.I B. Arab Guru 
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14 Aldi Nurhadi, S.Pd. PKN Guru 

15 Usman Maulana, SH. PABP Guru 

16 Evi Laelawati, S.Psi. BK/BP Guru 

17 Widya Setianingsih, S.Pd. B. Indonesia Guru 

18 Khansa Salsabila, S.Sos Tahfidz Al-Qur'an Guru 

19 Muhammad Yazid, S.Pd. B. Indonesia Guru 

20 Muhammad Fatilah  - Kepustakaan 

21 Rudiyansyah, A.Md.  - Operator 

22 Rangga Mancala Putra, S.Kom.  - TU 

23 Wardoyo  - Keamanan 

24 Herman  - Keamanan 

25 Muhammad Rahmat Ramadhan  - Kebersihan 

26 Wasito  - Supir 

3. Struktur Organisasi

Struktur organisasi di SMPIT Pluit Raya Jakarta akan dipaparkan secara 

terperinci dibawah ini sebagai berikut: 

Gambar 1, Struktur organisasi SMPIT Pluit Raya Jakarta 
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4. Data Siswa SMPIT Pluit Raya

Di SMPIT Pluit Raya Jakarta memiliki 3 rombel kelas, kelas 7,8 dan kelas 9. Setiap 

rombel masing kelas 7 ada 3 kelas , kelas 8 memiliki 2 kelas dan kelas 9 memilki 2 kelas 

dengan jumlah yang berbeda-beda. Berikut rincian jumlah siswa yang ada di SMPIT Pluit 

Raya Jakarta.  

Tabel 4, data siswa SMPIT Pluit Raya Jakarta. 

5. Jadwal Kegiatan Takhosus Tahfidz Al-Qur’an

No. Rombel Kelas Jumlah Siswa 

1 

KELAS 7 

7A 34 SISWA 

2 7B 36 SISWA 

3 7C 35 SISWA 

4 
KELAS 8 

8A 41 SISWA 

5 8B 40 SISWA 

6 
KELAS 9 

9A 43 SISWA 

7 9B 43 SISWA 

JUMLAH 272 SWA 



103 

B. Lampiran Pertanyaan Penelitian 

1. Subjek : Kepala Sekolah SMPIT Pluit Raya Jakarta, Wakil Kurikulum,

Guru Tahfidz AL-Qur’an SMPIT Pluit Raya Jakarta 

a. Apa saja tujuan sekolah pada perencanaan program takhosus tahfidz Al-

Qur’an? 

b. Bagaimana kebijakan sekolah pada perencanaan program takhosus

tahfidz Al-Qur’an? 

c. Apa saja target sekolah yang akan dicapai pada program takhosus

tahfidz Al-Qur’an? 

d. Fasilitas apa saja yang disediakan sekolah dalam menunjang berjalannya

program serta dalam mendukung keberhasilan dari program takhosus 

tahfidz Al-Qur’an? 

2. Subjek : Guru Tahfidz Al-Qur’an SMPIT Pluit Raya Jakarta

a. Apa saja tujuan sekolah pada perencanaan program takhosus tahfidz Al-

Qur’an? 

b. Bagaimana kebijakan sekolah pada perencanaan program takhosus

tahfidz Al-Qur’an? 

c. Apa saja target sekolah yang akan dicapai pada program takhosus

tahfidz Al-Qur’an? 

d. Apa saja persiapan yang dilakukan oleh guru tahfidz dalam proses

pelaksanaan program takhosus tahfidz Al-Qur’an? 
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e. Bagaimana proses berjalannya pelaksanaan program takhosus tahfidz

Al-Qur’an? 

f. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pada proses pelaksanaan

program takhosus tahfidz Al-Qur’an? 

g. Bagaimana hasil evaluasi yang dicapai dari terlaksananya program

takhosus tahfidz Al-Qur’an? 

3. Subjek : Siswa/I kelas IX SMPIT Pluit Raya Jakarta

a. Bagaimana cara siswa mengikuti kegiatan program takhosus tahfidz Al-

Qur’an? 

b. Metode apa yang digunakan siswa dalam menghafal Al-Qur’an?

c. Apa saja faktor dukungan dan hambatan yang dirasakan siswa?

C. Lampiran Hasil Wawancara 

1. Subjek : Kepala Sekolah SMPIT Pluit Raya Jakarta

a. Kalau Tujuan dibentuknya program tahfidz Al-Qur’an itu..ee bukan

hanya di SMPIT Pluit Raya saja tapi disemua jenjang yang ada di Sekolah 

Islam Pluit Raya dan untuk meningkatkan daya tarik tersendiri dan 

menjadi nilai plus dalam peningkatan mutu sekolah ini. Namun dari 

adanya program tahfidz ini terdapat ketidaktercapaian target maka 

khususnya di SMPIT Pluit Raya menambahkan program unggulan pada 

program tahfidz yaitu program takhosus tahfidz Al-Qur’an. Harapan dan 

tujuan dari program takhosus ini dapat menjadi solusi dari beberapa 

kendala yang dialami dalam tahfidz Al-Qur’an. 
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b. Kalau terkait kebijakan sekolah itu kami memberikan wewenang dalam 

terlaksananya program ini, karena melihat adanya target yang gak 

tercapai yah dan juga dari guru tahfidznya mengajukan dengan adanya 

program takhosus ini Saya sebagai kepala sekolah akan mendukung dan 

memfasilitasi baik dari segi moril, materil dan waktu dengan adanya 

program takhosus tersebut, karena untuk mengejar ketercapaian target 

hafalan yang sudah sekolah tentukan. Bahkan menurut saya program ini 

sangat bagus demi ketercapaian tahfidz Al-Qur’an khususnya untuk 

siswa/I SMPIT Pluit Raya Jakarta. 

c. Terkait target yah..hmm itu sudah kami sepakati dengan ketua yayasan, 

wakil kurikulum dan guru tahfidz, targetnya itu.. target pada program 

tahfidz ini umumnya adalah selesai Juz 30 selama 3 tahun itupun sesuai  

dengan kemampuan peserta didik, bisa saja lebih dari apa yang sudah 

ditargetkan. Tapi yang wajibnya itu dijuz 30 nya.  

d. Tentunya kami dari pihak sekolah sudah menyediakan yah fasilitasnya 

dari mulai kelas yang nyaman, bahkan kita punya ruang tahfidz sendiri 

agar anak-anak itu bisa leluasa ketika setoran. 

2. Subjek : Wakil Kurikulum SMPIT Pluit Raya Jakarta 

a. Kalau tujuan dari program ini yah itu salah satunya..apa..buat ngejar target 

sih, karena yah itu masih adanya ketertinggalan siswa dalam menghafal Al-

Qur’an.  
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b. Terkait kebijakan yah, tentunya kami dari sekolah dan saya juga sudah

memberikan kewenangan sama guru tahfidznya. saya sebagai wakil 

kurikulum sangat mendukung pada program ini. Dengan itu saya 

memberikan keluasan pada guru tahfidz Al-Qur’an dalam menjalankan 

program takhosus ini. Maka dari itu saya memberikan jam lebih untuk guru 

tahfidz Al-Qur’an di sekolah untuk melaksanakan program takhosus ini 

guna tercapainya target yang sudah sekolah tetapkan. Dari waka kurikulum 

saya memberikan keluangan waktu dipagi hari saat pembiasaan anak-anak. 

Jadi guru tahfidz bisa melaksanakan program ini. Program takhosus tahfidz 

Al-Qur’an yang diusulkan oleh guru tahfidz ini selain jadi program 

unggulan, program ini termasuk kedalam intrakulikuler yang dilaksanakan 

diluar jam pelajaran. Dimana program takhosus ini dilaksanakan setiap 

pagi dari pukul 06.45 – 07.30 WIB dihari Senin, Selasa dan Rabu. Adapun 

untuk mata pelajaran tahfidz Al-Qur’an itu sendiri dilaksanakan setiap hari 

dijam pelajaran sesuai dengan jadwal pelajaran yang sudah dibuat. Saya 

selaku wakil kurikulum akan selalu memberi peluang dan mencari waktu 

luang untuk guru bidang studi dalam mengembangkan programnya. 

c. Kalau target setau saya itu lulus dari sekolah ini anak-anak harus hafal juz

30 yah, tapi kadang banyak yang lebih dari itu, ada yang dua juz bahkan 

ada yang 3 juz. 
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d. Tentunya dari sekolah sudah menyediakan fasilitas yang enak yah,

kelasnya juga enak, ada ruang tahfidz terus ada aula serbaguna juga sama 

masjid yah. 

3. Subjek : Guru Tahfidz Al-Qur’an

a. Menurut saya dalam program tahfidz Al-Qur’an ini ada beberapa hal yang

menjadi kendala, teruntuk diri saya sendiri sebagai gurunya. Biasanya saya 

terkendala dari segi waktu yang kurang, anak-anak yang malas dan susah 

untuk hafalannya, terus belum lagi anak yang tidak ada dorongan dari 

pihak keluarganya, itu sangat berpengaruh sekali dalam menghafal Al-

Qur’an dan tercapainya target hafalan 

b. adanya kendala tersebut saya mengajukan program takhosus ini kepada

kepala sekolah, karena menurut saya program ini akan membantu dalam 

mengatasi kendala tersebut. Dan alhamdulillah dari pihak kepada sekolah 

menyetujui program takhosus ini guan untuk tercapainya target hafalan 

yang sudah ditentukan 

c. Sebenernya target tahfidz Al-Qur’an disekolah ini adalah Juz 30 selama 3

tahun, pada kelas khusus yaitu Juz 30 selama satu tahun (program 

takhosus), kelas takhosus ini sebenernya diperuntukkan pada kelas akhir 

yaitu kelas 9 yang belum menyelesaikan hafalannya pada Juz 30 untuk 

mengejar ketertinggalan. Program ini disesuaikan dengan kemampuan 

peserta didik. Harapannya dengan adanya program ini anak-anak akan 

mencapai target pada tepat waktu. Walau demikian disekolah ini sudah ada 
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peserta didik pada kelas takhosus yang bukan hanya mengejar di Juz 30 

saja melainkan ada yang sudah di Juz 29, Juz 28, dan Juz 27. 

d. Biasanya saya sebelum mulai takhosus seperti biasa saya siapkan dulu

media belajar nya, kaya kebetulan untuk laporannya pakai spreadsheet, 

terus pakai aplikasi yang sudah dibuat sekolah itu aqla yah, nah itu… ee 

saya siapin dulu tuh. Terus saya siapkan juga lembar monitoring siswa, 

jaga-jaga kalau lagi gak ada sinyal hafalan siswa tetep dicatat. 

e. Untuk prosesnya itu biasa yah dimulai dengan doa pembuka sama anak-

anak, terus dilanjut muroja’ah dulu terus anak-anak mulai menghafal 

sesuaai dengan capaiannya masing-masing. biasanya saya menggunakan 

metode talaqi, takrir, sima’an dan muroja’ah. Tapi saya juga menyesuaikan 

saja dengan keadaan kelas dan peserta didiknya. Karena memang metode 

dalam menghafal itu banyak, jadi gimana enaknya siswa aja, kita sebagai 

gurunya cuman ngasih pilihan aja tentang metode yang cocok buat anak-

anak sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan mereka. 

f. Menurut saya faktor pendukung dalam keberhasilan program ini adalah

dari pihak sekolahnya itu adalah dukungan moril, materil dan waktu. 

Karena tanpa adanya dukungan dari sekolah, fasilitas sekolah dan juga 

waktu yang disediakan sekolah program ini tidak akan berjalan. Kalau dari 

peserta didiknya dukungan nya yaitu ketika peserta didik ini memiliki 

semangat yang tinggi, kecerdasan yang mendukung, kesehatan yang 

terjaga serta ada dukungan dari keluarga dan lingkungan yang mendukung. 
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Terkait faktor penghambat dalam program ini dari sekolah biasanya waktu 

yang sangat terbatas untuk pelaksanaannya, karena hanya memaksimalkan 

waktu pada saat pagi hari ketika waktu pembiasaan hanya sekitar satu jam 

saja.  Dari siswanya itu hambatan yang biasanya dijumpai adalah rasa 

malas, gampang lupa dan susah hafalan. 

g. Evaluasi atau kalau kita bilangnya ujian yah, jadi hasil dari ujian diprogram

takhosus tahfidz Al-Qur’an itu dilaksanakan dikelas takhosus atau kelas 9 

itu pada akhir tahun pelajaran sebelum kelulusan. Untuk proses 

pelaksanaannya itu setiap siswa kelas takhosus yang sudah menyelsaikan 

hafalannya di Juz 30 atau Juz yang lain akan dipanggil untuk mentasmi’kan 

hafalannya sebanyak satu juz Al-Qur’an dalam sekali duduk sesuai dengan 

jadwal yang sudah ditentukan oleh saya. Apabila anak tersebut lancar maka 

anak tersebut dinyatakan lulus dan akan ikut serta dalam wisuda tahfidz 

Al-Qur’an per-Juz. Untuk aspek penilaiannya sama dengan penilaian ujian 

semester yaitu makhorijul huruf, tajwid dan fashohah dalam melafalkan 

bacaan Al-Qur’an. Dan Alhamdulillah, karena adanya program takhosus 

tahfidz Al-Qur’an ini sangat membantu dalam menyelesaikan target 

hafalan anak-anak. Dimana tahun sebelum adanya program tidak ada hasil 

yang signifikan. Pada tahun 2019 hanya ada 6 peserta didik yang selesai 

hafalan Juz 30, tahun 2020 hanya ada 11 peserta didik yang selesai hafalan 

Juz 30, tahun 2021 hanya ada 10 peserta didik yang selesai hafalan Juz 30, 

tahun 2022 hanya ada 11 peserta didik yang selesai hafalan Juz 30, dan 
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tahun 2023 setelah dijalankannya program takhosus tahfidz  Al-Qur’an 

pada kelas 9 ada 42 peserta didik yang menyelesaikan hafalan juz 30 dan 

2 peserta didik selesai hafalan Juz 29. 

4. Subjek : Siswa/I kelas IX SMPIT Pluit Raya

a. Biasanya sebelum hafalan itu kita disuruh untuk muroja’ah hafalan terlebih

dahulu sama ustadzah, setelah itu kita hafalan masing-masing. Terus kalau 

sudah hafal langsung maju satu-persatu untuk setoran hafalan mereka ke 

ustadzah. 

b. Biasanya saya kalau menghafal itu menggunakan metode takrir atau

muroja’ah setelah itu disetorkan hafalannya ke ustadzahnya dengan 

metode tasmi. Kalau saya biasanya awalnya menggunakan metode wahdah 

itu menghafal satu persatu ayatnya baru digabung dan ditakrir habis itu 

baru saya tasmi’ kan kepada ustadzahnya 

c. Faktor dukungan, subjek Tazkia: Alhamdulillah, orang tua saya dan

keluarga saya mendukung saya masuk ke kelas takhosus dan mengikuti 

program ini, dan itu jadi penyemangat dan motivasi saya untuk 

menyelasaikan target hafalan saya, karena saya ingin membuktikan kepada 

orang tua saya. Tapi selain itu saya juga bersyukur karena dikasih badan 

yang sehat sehingga saya bisa terus mengikuti program ini sampai selesai. 

Faktor hambatan, subjek Tazkia: Buat saya hambatan itu biasanya saya 

sering lupa kalau udah hafalan, terus agak susah kalau hafal ayat-ayat yang 
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agak panjang. Jadi kalau udah seperti itu saya jadi males untuk 

menghafalnya. 

Subjek Dimas : Kalau untuk pengawasan orang tua memang saya agak 

kurang, karena orang tua semuanya dagang sampai larut malam. Jadi saya 

di rumah dari pulang sekolah itu sendirian, makanya kegiatan saya tidak 

terkontrol, kadang saya bergadang sampai larut malam sehingga disekolah 

saya tidur, jadi untuk menghafalpun saya males karena ngantuk. Terkadang 

saya juga suka bantu dagang sama Ibu dan Bapak, jadi datang kesekolah 

sudah capek duluan. Selain itu orang tua saya memang kurang mendukung 

program ini dan agak cuek, jadinya saya tidak bersemangat dalam 

menghafal Al-Qur’an. Karena itu jadinya target saya tidak tercapai. 
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D. Dokumentasi  

Kegiatan kelas takhosus tahfidz Al-Qur’an 
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Kegiatan ujian tahfidz dan wisuda tahfidz 
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E. LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI 

NAMA : Silmi Mufarihah 

JUDUL : Pelaksanaan Program Takhosus Tahfidz Al-Qur’an Dalam 

   Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an (Study 

kasus di Kelas IX SMPIT Pluit Raya Jakarta) 

PEMBIMBING : M. Abd Rahman, MA.,Hum. 

NO TANGGAL MATERI BIMBINGAN PARAF 

1 1 Agustus 2023 ACC JUDUL 

2 3 Agustus 2023 Konsultasi dan Revisi BAB 1 

3 10 Juli 2024 Revisi BAB 1-3 

4 17 Agustus 2024 ACC BAB 1-3 

5 31 Agustus 2024 Revisi BAB 4-5 

6 31 Agustus 2024 ACC BAB 4-5 
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